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ABSTRAK 
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Penelitian ini di latar belakangi belum adanya pengembangan secara khusus bahan 
ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami. Tujuan dari 
penelitian ini untuk (1) mendesain bahan ajar (2) menilai validitas produk dan (3) 
mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis Contextual 
Teaching and Learning dan Nilai Islami. Jenis penelitian yang digunakan 
merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan Research and 
Development (R&D) menggunakan kerangka ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation), dibatasi tidak menggunakan langkah 
penerapan (implementation). Instrumen yang digunakan (1) Lembar validasi oleh 
validator (2) Lembar angket respon peserta didik. Hasil penelitian ini (1) Desain 
penyusunan bahan ajar berbasis Contexual Teaching and Learning dan nilai 
Islami ini menggunakan strategi sains Islami mengacu pada kerangka ADDIE, (2) 
Validitas bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami 
berdasarkan penilaian para ahli substansi materi dan media termasuk dalam 
kriteria sangat layak, hasil penilaian kualitas bahan ajar dari ahli materi (90%) dan 
ahli desain (82%), dan (3) Respon peserta didik terhadap bahan ajar berbasis 
Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami  berada pada kategori tertarik 
yaitu (79%). 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Pembelajaran Fisika dengan segala proses di dalamnya akan lebih 
bermakna jika dipelajari secara kontekstual dengan  melibatkan siswa untuk 
berekplorasi membentuk kompetensi dengan menggali potensi kebenaran  ilmiah.
1
 
Pembelajaran Fisika dapat menumbuhkan kemampuan berpikir siswa untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Fisika merupakan bagian dari 
sains yang mempelajari fenomena dan gejala alam pada benda-benda mati secara 
empiris, logis, sistematis dan rasional yang melibatkan proses dan sikap ilmiah.
2
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Fisika merupakan salah 
satu cabang ilmu sains yang mempelajari tentang gejala dan fenomena alam dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat ditinjau melalui berbagai kegiatan seperti 
pengalaman, observasi serta ekperimen dengan dilandasi sikap ilmiah untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains sehingga dapat dipahami dengan mudah. 
Pada tingkat sekolah menengah, pembelajaran Fisika sangat penting untuk 
dipelajari karena pembelajaran Fisika lebih menekankan pada pemahaman konsep 
serta dapat menemukan fakta-fakta, teori dan sikap ilmiah.
3
 Artinya dalam 
pendidikan Fisika siswa tidak hanya sekedar mengetahui dan menghafal tentang 
____________ 
 
  
1
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Menengah, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008),  h. 69-70. 
 
2
 Widodo, Konstruktivisme dan Pembelajaran Sains, (Bandung: Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan Vol 13, 2007), h. 91-105. 
 
3
 Galeh  Aji Wardoyo, ddk. Pengembangan Media Ajar Berbasis Multi Media Audio 
Visual Pada Pokok Bahasan Tekanan di SMP, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, Vol.1 No.2 
(2017), h.86. 
2 
 
 
 
konsep melainkan juga mereka harus mengerti dan memahami konsep tersebut 
serta siswa juga bisa mengaitkan materi dengan yang dilihat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Bahan ajar adalah segala bentuk yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.
4
 Bahan 
ajar dirancang sedemikian mungkin sehingga guru atau instruktur dapat 
menerapkan pembelajaran dengan mudah sehingga peserta didik dapat mengerti 
pembelajaran dengan baik. 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL) pada hakikatnya 
adalah konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari.
5
 Pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL) 
membantu siswa lebih mandiri sehingga peran guru hanya sebagai fasilitator 
dalam proses belajar mengajar. 
Ilmu pendidikan Islam khususnya yang bersumberkan nilai-nilai agama 
Islam disamping menanamkan dan membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-
nilai tersebut, juga mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan sejalan 
dengan nilai-nilai Islam yang melandasi adalah proses iktiar yang secara 
pedagogis mampu mengembangkan hidup anak didik kearah kedewasaan atau 
____________ 
 
4
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.589. 
 
5
 Wayan Sadia, Model-Model Pembelajaran Sains Kontruktivisme, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2014), h. 103. 
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kematangan yang menguntungkan dirinya.
6
 Sehingga dapat diartikan nilai Islami 
merupakan nilai-nilai yang terkandung didalam Islam, sehingga peserta didik 
mampu terbentuk akhlak yang terintegrasi oleh nilai nilai Islam serta dapat 
mengimplimentasikan nilai Islami didalam materi materi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di sekolah 
MTsN 4 Aceh Besar terhadap guru Fisika dan peserta didik, diperoleh data bahwa 
materi cahaya dan alat optik merupakan materi yang sulit untuk dipahami. Hal ini 
menunjukkan belum terwujudnya kemudahan dalam memahami isi materi, 
tampak pada aspek penyajian materi yang tidak menyajikan kemudahan dan 
keluasaan materi untuk dipahami. Sehingga peserta didik terkesan Fisika 
merupakan mata pelajaran yang sulit. 
Upaya agar tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal diperlukan 
bahan ajar yang sesuai, sehingga memudahkan dalam proses belajar mengajar.  
Maka untuk mengatasi hal tersebut peneliti melakukan upaya yaitu 
pengembangan bahan ajar dengan pendekatan proses pembelajaran Contextual 
Teaching Learning yang mengintegrasikan berbagai proses pembelajaran yang 
memberdayakan potensi peserta didik secara optimal serta melingkupi nilai islami 
. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Maria Pariostiowati, 
Irma Ratna K dan Afftuni menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis 
ICT ( information communication and technology) layak digunakan sebagai bahan 
____________ 
 
6
 Soleha dan Rada, Ilmu Pendidika Islam, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 8. 
4 
 
 
 
ajar pelengkap bahan ajar dalam pembelajaran IPA.
7
 Fatma Sukmawati 
menyatakan  pengembangan bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning 
memiliki ilustrasi yang menarik dan mudah dipahami sehingga dapat menarik 
minat belajar siswa.
8
 Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Maria 
Pariostiowati, Irma Ratna K dan Afftuni serta Fatma Sukmawati dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar yang menarik akan membantu guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu memahami materi dengan 
mudah serta dapat menarik minat belajar siswa.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu , penelitian 
sebelumnya tidak terkandung nilai-nilai islami. Pada penelitian ini, peneliti 
bermaksud melakukan penelitian pengembangan bahan ajar yang dibuat bervariasi 
dengan berbasis Contextual Teaching and Learning dan terkandung nilai-nilai 
Islami. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “ Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis Contextual 
Teaching Learning dan Nilai Islami Pada Materi Cahaya dan Alat Optik Di 
SMP/MTs”. 
 
 
____________ 
 
7
 Maria Paristiowati, Irma Ratna K dan Aftuni, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ICT 
Pada Mata Pelajaran IPA-Kimia SMP, ( Jakarta: Jurnal Riset Pendidikan Kimia Vol. 1, No 1, 
2011), h. 45 
 
8
 Fatma Sukmawati, Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Contextual Teaching 
Learning untuk Mengefektifkan Pembelajaran Bagi Siswa SMA, ( Jember : FENOMENA Vol. 7, 
No 1, 2015), h. 148 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana desain bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) 
dan nilai Islami ? 
2. Bagaimana validitas produk bahan ajar berbasis Contextual Teaching Learning 
(CTL) dan nilai Islami menurut penilaian para ahli? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap  bahan ajar berbasis Contextual 
Teaching Learning (CTL) dan nilai Islami ? 
 
C. Tujuan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendesain bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan nilai Islami. 
2. Untuk menilai bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dan nilai Islami yang teruji kevaliditasannya menurut para ahli. 
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar berbasis 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami. 
 
D. Manfaat  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru, sebagai bahan masukan supaya kedepannya dapat lebih mencermati 
dalam pengembangan bahan ajar sehingga tujuan yang diharapkan dapat 
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tercapai dengan baik dan nantinya peserta didik akan lebih cepat memahami 
materi yang disampaikan oleh seorang pendidik.   
2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik 
agar lebih aktif dan kreatif sehingga peserta didik berpeluang besar untuk 
mengembangkan kemampuan, menerapkan pengetahuan, melatih keterampilan, 
memproses sendiri dengan bimbingan guru.  
3. Bagi peneliti, sebagai bahan dasar masukan bagi peneliti untuk mengetahui 
pengembangan dan hasil pengembangan bahan ajar Fisika berbasis Contextual 
Teaching Learning dan nilai Islami. 
4. Bagi pembaca, dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan dan 
melakukan penelitian lainnya. 
 
E. Definisi Operasional 
Menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang dipergunakan 
dalam penulisan ini, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut : 
1. Bahan Ajar  
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 
tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan/ suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar.
9
 Jadi, yang dimaksud dengan bahan ajar 
dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang dibuat dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami, dimana di 
____________ 
 
9
 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Diakses 
tanggal 2 Januari 2019), h. 7 
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rancang semenarik mungkin untuk  dijadikan panduan dalam proses belajar 
mengajar. 
2. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Kontektual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan 
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa 
membantu hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan 
mereka.
10
 Adapaun yang dimaksud dengan Contektual Teaching and Learning 
dalam penelitian ini agar siswa lebih berperan aktif dan mandiri sesuai dengan 
petunjuk yang ada dalam proses pembelajaran. 
3. Nilai Islami 
Nilai keagamaan merupakan istilah yang tidak mudah diberikan batasan 
secara pasti. Ini disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak.
11
 
Nilai Islami menyangkut berbagai aspek dan memerlukan kajian dan telaah yang 
luas, oleh karena itu nilai Islami yang dimaksud dalam penelitian ini tidak secara 
terperinci, namun dibatasi hanya dalam kandungan dalil-dalil dan tafsir dengan 
materi cahaya dan alat optik. 
 
 
4. Cahaya dan Alat Optik  
____________ 
 
10
 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual, (Jakarta: Cerdas Pustaka Pubisher, 
2008), h. 17. 
 
11
 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidkan Nilai, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2008), h. 21 
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Optik geometris adalah ilmu yang mempelajari tentang pemantulan dan 
pembiasan cahaya. Alat alat optik adalah peralatan yang memanfaatkan  prinsip 
pemantulan atau pembiasan cahaya.
12
 Alat-alat optik digunakan  manusia untuk 
melihat. Cahaya dan alat optik merupakan salah satu materi guna untuk membuat 
dan mengembangkan bahan ajar, yang dipelajari di kelas VIII semester dua. 
Adapun materi cahaya dan alat optik  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: 
K.D 3.12 menganalisis sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan pada bidang 
datar dan lengkung, serta penerapanya untuk menjelaskan proses penglihatan 
manusia, mata serangga, dan prinsip kerja alat optik, 4.12 menyajikan hasil 
percobaan tentang pembentukan bayangan pada cermin dan lensa. 
 
____________ 
 
12
 Sutrisno, Panduan Praktikum, (Bandung: ITB, 1994), h. 144. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Konsep Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ instruktor dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa 
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
13
  Bahan ajar memungkinkan siswa 
dapat mempelajari suatu kompetensi dasar atau KD secara runtut dan sistematis 
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan 
terpadu.  
Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru untuk 
perencanaan dan penelaahan implementasi dalam pembelajaran. Bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan ajar yang dipergunakan untuk membantu guru dalam 
melaksakan kegiatan mengajar di kelas.
14
 Jadi yang dimaksud bahan bajar adalah 
suatu  bahan yang dirancang sedemikian mungkin sehingga dapat di 
implimentasikan dengan baik oleh guru. 
Bahan ajar yang baik harus mempermudah peserta didik memahami 
materi. Sehingga bahan ajar harus memenuhi kriteria yaitu: sesuai dengan topik 
yang dibahas, memuat intisari untuk memahami materi yang dibahas, 
____________ 
 
13
 Yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar Fisika SMA dengan Pendekatan Multi Representasi, ( 
Malang: Jurnal Pendidikan Sains, Volume 1, No. 4, 2013), h. 383.  
 
14
 Abdul Majid, Rencana Pembelajaran - Mengembangkan Kompetensi  Guru, (Jakarta: 
Remaja Roesdakarya, 2005), h. 173. 
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disampaikan dalam bahasa yang singkat, sistematis sehingga mudah dipahami, 
perlu dilengkapi contoh dan informasi yang relevan dan menarik sehingga mudah 
memahami isinya, sebaiknya diberikan sebelum berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat dipelajari terlebih dahulu oleh peserta didik, dan 
memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa ingin tahu peserta didik.
15
  
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahan ajar merupakan seperangkat 
materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga 
tercipta suasana dan kondisi untuk memungkinkan dalam proses belajar mengajar. 
Sehingga siswa mampu memahami pembelajaran dengan baik. 
Bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari komponen-komponen yaitu: 
petujuk, tujuan pembelajaran, peta konsep, refleksi, isi (materi), gambar atau 
diagram atau ilustrasi, rangkuman, glosarium, soal latihan, kunci jawaban dan 
umpan balik, komponen penilaian, dan daftar pustaka atau daftar rujukan.
16
 
Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi sesuai dengan jenisnya. 
Jenis-jenis materi pembelajaran dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
a. Fakta, yaitu segala hal yang berwujud kenyataan dan kebenaran, meliputi 
nama-nama objek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang, 
nama bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya. 
____________ 
 
15
 Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 432.  
 
16
 Yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar, ....., h. 383.  
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b. Konsep, yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa 
timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, 
hakikat, inti atau isi, dan sebagainya. 
c. Prinsip, yaitu berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting 
meliputi dalil, rumus, postulat, paradigma, teorema serta hubungan antar 
konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat. Misalnya hukum 
Newton tentang gerak. 
d. Prosedur, yaitu langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam mengerjakan 
suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem. Contohnya menggunakan jangka 
sorong. 
e. Sikap atau nilai, contoh hasil belajar aspek sikap adalah semangat dan minat 
belajar, nilai kejujuran, dan tolong-menolong.
17
 
2. Jenis-jenis Bahan Ajar  
Ada beberapa jenis bahan ajar jika dilihat dari bagaimana bahan ajar itu 
dikemas dan disajikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, 
setidaknya ada lima kategori yaitu :
18
 
a. Cetak : handout, buku, modul, LKS, brosur, leaflet, foto, gambar, model, 
maket. Bahan ajar cetak mempermudah siswa dalam mempelajarinya selain 
siswa dapat mempelajari disekolah siswa juga dapat mempelajari dirumah, 
melihat ketersediaan bahan yang sangat mudah diperoleh. 
____________ 
 
17
 Yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar, ....., h. 383.  
 
18
 Daryanto . Menyusun Modul, ....., h. 27. 
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b. Dengar : kaset, radio, piringan hitam, compact disc. Bahan ajar yang satu ini 
sering kita menyebutnya dengan media audio atau suara yang dihantarkan 
oleh gelombang udara yang dapat didengar oleh telinga manusia, manfaat dari 
media audio disini akan meningkatkan daya ingat siswa dalam memahami 
materi pembelajaran. 
c. Pandang (visual) seperti foto, gambar atau maket, media ini hanya bisa dilihat 
dan memberikan pemahaman kepada siswa jika dalam pembelajaran ada 
materi yang berkaitan dengan objek yang berukuran besar atau sulit bagi 
siswa untuk melihat secara langsung. 
d. Pandang Dengar : VCD, film, media audiovisual mempunyai keunggulan-
keunggulan dibandingkan dengan media-media pembelajaran yang ada, 
media audiovisual dapat meningkatkan retensi ingatan , meningkatkan 
transfer ilmu dalam pembelajaran. 
e. Multimedia Interaktif : Pembelajaran berbasis komputer, web, bahan ajar ini 
mempermudah siswa atau peserta didik yang mempunyai kendala mengenai 
jarak, maka siswa dapat  mengakses materi yang tersedia melalui internet 
dengan mudah, media ini disebut online/daring (dalam jaringan).
19
 
3. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar 
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan 
tujuan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik 
dan setting atau lingkungan sosial siswa. 
____________ 
 
19
 Yuvita Widi Astuti, Bahan Ajar Fisika SMA dengan Pendekatan Multi Representasi, ( 
Malang: Jurnal Pendidikan Sains, Volume 1, No. 4, 2013), h. 388.  
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b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping 
makalah-makalah teks yang terkadang sulit diperoleh. 
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus sebagai 
pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran 
d. Sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses pembelajaran, sehingga 
kemampuan dan pemahaman siswa dapat diketahui. Bahan ajar disini juga 
dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi peserta didik dalam proses 
pembelajaran, dengan cara mengidentifikasi pemahaman siswa dari latihan-
latihan yang ada di bahan ajar.
20
 Sehingga bahan ajar yang digunakan dapat 
dijadikan sebagai panduan terhadap proses belajar mengajar. 
4. Aspek Pengembangan Bahan Ajar 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar 
diuraikan sebagai berikut:
21
 
a. Kesesuaian Materi 
Kesesuaian yang terdapat dalam bahan ajar teks pelajaran berstandar yaitu: 
1) Tujuan pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik. 
2) Materi yang dikembangkan memiliki kekuatan bagi proses pembelajaran. 
3) Materi akurat, mutakhir, dan sesuai dengan konteks dan kemampuan berpikir 
peserta didik. 
4) Materi dibahas secara mendalam sesuai dengan keperluan pembelajaran. 
____________ 
 
20
 Fitri Erning Kurniawati, Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah, 2015, Jurnal Penelitian, Vol. 9, No. 2, h. 370-375. 
 
21
 Ika Kurniawati, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar, diakses tanggal 18 Juli 
2019, 2015, h. 9. 
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b. Penyajian Materi 
Penyajian bahan ajar merupakan aspek penting untuk 
dipertimbangkan oleh guru dalam memilih bahan ajar berstandar nasional. 
Aspek-aspek yang perlu mendapatkan pertimbangan adalah: 
1) Penyajian peta konsep dan tujuan pembelajaran mudah dipahami oleh peserta 
didik. 
2) Urutan materi dan hubungan antar materi disajikan sistematis dan logis. 
3) Penyajian materi dan ilustrasi atau gambar memotivasi peserta didik untuk 
belajar. 
4) Anatomi buku disajikan dengan model yang mudah dipahami peserta didik. 
c. Bahasa dan Keterbacaan 
Aspek lain yang sangat penting bagi bahan ajar adalah bahasa yang 
digunakan. Aspek keterbacaan sangat menentukan keterpahaman dan 
kemenarikan bahan ajar. Oleh karena itu, diperlukan aspek-aspek berikut: 
1) Ketepatan dalam menggunakan pilihan kata dan gaya bahasa. 
2) Kalimat yang digunakan pada umumnya mudah dipahami. 
3) Paragraf yang disajikan tidak membingungkan. 
4) Memiliki keterbacaan yang sesuai dengan usia baca daari siswa. 
Bahan ajar yang berkualitas harus memenuhi beberapa kriteria lain 
sebagai berikut:
22
 
1) Substansi yang dibahas mencakup kompetensi atau sub kompetensi yang 
relevan. 
____________ 
 
22
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2012), h. 28. 
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2) Substansi yang dibahas harus benar, lengkap dan aktual meliputi konsep 
fakta, prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan hirarki atau step 
penguasaan kompetensi. 
3) Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa maupun substansi harus 
sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran. 
4) Sistematikan penyusunan bahan ajar harus jelas, runtut, lengkap dan mudah 
dipahami. 
  
B. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
1. Pengertian Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Contextual Teaching and Learning merupakan konsep yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 
dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat.
23
 Pembelajaran Contextual Teaching And Learning merupakan suatu 
konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi 
dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
24
 Contextual Teaching and Learning 
pada hakikatnya adalah konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan 
antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa 
____________ 
 
23
 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori & aplikasi PAIKEM, (Surabaya: Pustaka 
Belajar, 2009), h. 79. 
 
24
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Prestasi Pustaka 
Publisher, 2007), h. 104. 
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif, yakni : kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya.
25
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahawa model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning merupakan suatu proses atau cara 
pembelajaran dengan menggabungkan serta keterkaitan setiap materi atau topik 
pembelajaran secara teori dengan pengalaman yang sudah didapatkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Model Contextual Teaching and Learning adalah salah 
satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan belajar aktif dan 
menyenangkan sekaligus menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. 
Kesadaran perlunya pendekatan konstektual dalam pembelajaran didasarkan 
kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara apa 
yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. 
Hal ini karena pemahaman konsep akademik yang diperoleh siswa hanyalah 
merupakan suatu abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka. 
Pembelajaran yang selama ini mereka terima hanyalah hafalan dari serentetan 
topik atau pokok bahasan, tetapi tidak diikuti dengan pemahaman atau pengertian 
yang mendalam yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
26
 
2. Karakteristik Pembelajaran Konstektual  
____________ 
 
25
 Wayan Sadia, Model-model Pembelajaran Sains Kontruktivisme, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2014), h. 103 
 
26
 Mansur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 41. 
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Setiap komponen utama CTL mempunyai prinsip-prinsip dasar yang harus 
diperhatikan ketika akan menerapkannya dalam pembelajaran. Prinsip-prinsip 
dasar yang menjadi karakteristik CTL tersebut adalah sebagai berikut
27
 : 
a. Kontruktivisme, komponen ini merupakan landasan filosofis (berfikir) 
pendekatan CTL. Pendekatan yang berciri konstruktivisme menekankan 
terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif 
berdasarkan pengetahuan dan pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman 
belajar yang bermakna. 
b. Bertanya (questioning). Belajar dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai 
upaya guru yang bisa mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, 
mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi, sekaligus mengetahui 
perkembangan kemampuan befikir siswa. Dalam suatu pembelajaran bertanya 
mempunyai fungsi salah satunya menggali informasi tentang kemampuan 
siswa dalam penguasaan materi pelajaran.
28
 
c. Menemukan (inquiry), komponen menemukan merupakan inti CTL. Kegiatan 
ini dimulai dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan dengan kegiatan-
kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri oleh 
siswa, dengan demikian, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 
tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi menemukan sendiri dari 
fakta yang dihadapinya. Unsur pendekatan CTL dengan inquiry secara prinsip 
____________ 
 
27
 Mansur Mushlich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 44.   
 
28
 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana Penada Media, 2011), h. 266.  
18 
 
 
 
tidak banyak perbedaan, kesamaan terletak pada model atau sistem 
pembelajaran yang membantu siswa baik secara individu maupun kelompok 
untuk menemukan sendiri sesuai dengan pengalaman masing-masing.
29
 
d. Masyarakat belajar (learning community). Konsep ini menyarankan bahwa 
hasil belajar sebaiknya diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hal ini 
menyatakan bahwa hasil belajar yang dikemas dalam berdiskusi kelompok 
yang anggotanya heterogen, dengan jumlah yang bervariasi, sangat 
mendukung komponen learning comunity ini. 
e. Pemodelan (modelling). Komponen pendekatan CTL ini menyarankan bahwa 
pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model 
yang bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh 
tentang, misalnya cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, 
mempertonton suatu penampilan. Cara pembelajaran semacam ini akan lebih 
cepat dipahami siswa dari pada hanya bercerita atau memberikan penjelasan 
kepada siswa tanpa ditunjukkan modelnya atau contohnya. 
f. Refleksi (reflection). Komponen yang merupakan bagian terpenting dari 
pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah perenungan kembali atas 
pengetahuan yang baru dipelajari, dengan memikirkan apa yang baru saja 
dipelajari, menelaah dan merespon semua kejadian, aktivitas, atau 
pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan 
atau saran jika diperlukan, siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang 
baru diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan 
____________ 
 
29
Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2014), h. 109. 
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yang telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacam ini penting ditanamkan 
kepada siswa agar ia bersikap terbuka terhadap pengetahuan-pengetahuan 
baru.  
g. Penilaian autentik (authentic assessment). Komponen yang merupakan ciri 
khusus dari pendekatan kontekstual adalah proses pengumpulan berbagai data 
yang bisa memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan 
pengalaman belajar siswa. Gambaran perkembangan pengalaman siswa ini 
perlu diketahui guru setiap saat agar bisa memastikan benar tidaknya proses 
belajar siswa, dengan demikian, penilaian autentik diarahkan pada proses 
mengamati, menganalisis, dan menafsirkan data yang telah terkumpul ketika 
tau dalam proses pembelajaran siswa berlangsung, bukan semata-mata pada 
hasil pembelajaran. 
Menurut Wina Sanjaya langkah-langkah pembelajaran CTL sebagai 
berikut: 
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengontruksikan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. 
b. Laksanakan sejauh mungkin inquiry untuk semua topik. 
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
f. Lakukan refleksi diakhir pertemuan. 
20 
 
 
 
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya berbagai cara30. 
Sedangkan menurut Trianto, langkah-langkah model pembelajaran CTL 
sebagai berikut: 
a. Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang dipilih 
secara acak dengan menciptakan masyarakat belajar serta menemukan sendiri 
dan mendapatkan keterampilan baru dan pengetahuan baru. 
b. Peserta didik membaca dan mengidentifikasi LKS serta media yang diberikan 
oleh pendidik untuk menemukan pengetahuan baru dan menambah 
pengalaman peserta didik. 
c. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi dan kelompok lain diberi 
kesempatan mengomentari. 
d. Pendidik memberikan tes formatif secara individual yang mencakup semua 
materi yang telah dipelajari. Indikator ketercapaian dalam penelitian ini yaitu 
peserta didik diharapkan mampu (a) saling bekerja sama dalam diskusi atau 
belajar kelompok, (b) membaca dan mempelajari materi yang diberikan guru 
untuk menemukan informasi, (c) bertanggung jawab atas materi yang mereka 
pelajari dan juga bertanggung jawab untuk menyampaikan hasil diskusi, (d) 
mengerjakan tes formatif secara individual yang mencakup semua materi 
yang telah dipelajari
31
. 
____________ 
 
 
30
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran..., h. 111 
  
31
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran InvatifProgresif. (Jakarta: 2009), h. 107. 
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Oleh karena itu dapat disimpulkan terdapat tujuh komponen utama, yaitu : 
kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, 
penilaian autentik. 
3. Kelebihan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
a. Pembelajaran konstektual menekankan pada proses keterlibatan peserta didik 
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pembelajaran kontekstual dalam kelas dapat berlangsung secara ilmiah. 
c. Dalam pembelajaran konstektual, peserta didik dapat belajar melalui kegiatan 
kelompok seperti saling berdiskusi. 
d. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata riil. 
e. Dalam pembelajaran konstektual kemampuan didasarkan atas pengalaman. 
f. Dalam pembelajaran kontektstual tindakan atau perilaku dibangun atas 
kesadaran diri sendiri. 
g. Dalam pembelajaran kontektual pengetahuan yang dimiliki setiap individu, 
selalu dikembangkan sesuai dengan pengalaman yang dialaminya. 
h. Tujuan akhir dari pembelajaran konstektual adalah kepuasan diri. 
i. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara riil.32 
4. Kekurangan Pembelajaran Contextual Teaching and Learing 
Dalam pembelajaran kontekstual juga memiliki kekurangan, yaiu sebagai 
berikut : 
____________ 
 
32
 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implimentasi, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 115.  
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a. Dalam CTL banyak metode yang digunakan sehingga proses penerapan 
kurang efektif. 
b. Karena pembelajaran CTL mengajak para siswa langsung berhadapan dengan 
lingkungan, tidak semua siswa terfokus pada konsep materi.
33
 
c. Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan CTL akan nampak jelas 
antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta didik yang 
memiliki kemampuan kurang, yang kemudian menimbulkan rasa tidak 
percaya diri bagi peserta didik kurang kemampuannya.  
d. Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan pendekatan 
CTL ini. 
e. Pengetahuan yang didapat oleh setiap peserta didik akan berbeda-beda dan 
tidak merata.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning menekankan pada peserta didik 
mampu berfikir kritis dan menguasai pembelajaran dengan baik. Serta mampu 
mengaitkan materi dari pengalaman-pengalaman yang ia dapatkan. Sehingga 
peserta didik mampu menguasai materi dengan baik, dimana guru hanya sebagai 
fasilitator. Peserta didik lebih berperan aktif. 
 
C. Teori Belajar  
____________ 
 
33
 Jamri, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan CTL Pada Konsep 
Tumbuhan Hijau Di Kelas V MIN Teladan Banda Aceh, (Banda Aceh :IAIN, 2012), h. 24. 
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1. Teori Belajar Konstruktivisme 
Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan 
sendiri dan menstransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 
dengan aturan aturan lama dan merevisinya apabila aturan aturan itu tidak lagi 
sesuai. Dalam teori belajar konstruktivis ini siswa harus bekerja memecahkan 
masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan 
memanfaatkan ide-ide. 
Teori ini berkembang dari Piaget, Vygotsky, teori teori pemrosesan 
informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain seperti teori Bruner.
34
 Oleh teori 
ini, prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru 
tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus 
membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya. Guru dapat memberikan 
kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan kesempatan siswa untuk 
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi 
sadar dan secara sadar menggunakan stategi mereka sendiri untuk belajar. 
Piaget terkenal dengan teori belajarnya yang biasa disebut 
perkembangan mental manusia atau teori perkembangan kognitif atau disebut 
juga teori perkembangan intelektual yang berkenaan dengan kesiapan anak 
untuk mampu belajar.
35
 Sedangkan dalam kaitannya dengan teori belajar 
____________ 
 
34
 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), h. 41. 
 
35
 Runi, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran 
Sains Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, (Tesis, PPS UPI, 2005), h. 30. 
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konstruktivisme, piaget dikenal sebagai konstrukvis pertama, menegaskan 
bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran anak. 
Kaitan teori belajar Piaget dan konstruktivisme dengan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah prinsip CTL sejalan dengan pandangan 
teori tersebut. Siswa secara aktif mengkonstruksi sendiri pemahamannya, 
dengan cara interaksi dengan lingkungannya. 
2. Teori Belajar Bermakna 
Teori yang dibawa oleh David Ausebel ini menekankan pentingnya pelajar 
mengasosiasikan pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru kedalam sistem 
pengertian yang telah di punyai.
36
 Belajar merupakan asimilasi bermakna. Materi 
yang dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Faktor motivasi dan pengalaman emosional sangat penting 
dalam peristiwa belajar, sebab tanpa motivasi dan keinginan yang kuat dari siswa, 
maka tidak akan terjadi asimilasi pengetahuan baru kedalam struktur kognitif 
yang dimilikinya. 
Belajar lebih bermakna bagi siswa jika materi pelajaran diurutkan dari 
umum ke khusus, dari keseluruhan ke lebih rinci yang sering disebut sebagai 
subsumptive sequence. Selain itu, pembelajaran dirancang dengan advance 
organizer sebagai kerangka dalam bentuk abstrak atau ringkasan konsep-konsep 
dasar tentang apa yang dipelajari dan hubungannya dengan materi yang telah ada 
dalam struktur kognitif siswa.  
____________ 
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 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan 
Terpopuler, (Jogjakarta:Diva Press, 2013), h. 96. 
25 
 
 
 
Belajar bermakna adalah proses belajar dimana informasi dihubungkan 
dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang yang sedang belajar. 
Informasi disusun sesuai dengan struktur kognitif siswa, sehingga siswa dapat 
mengaitkan pengetahuan barunya dengan struktur kognitif yang dimiliki.
37
 
Kaitan teori belajar bermakna dengan Contextual Teaching and Learning yaitu 
siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan 
yang baru dengan cara mengaitkan sesuai pengalaman yang didapatkannya 
terlebih dahulu.
 
3. Teori Belajar Sosial  
Teori belajar sosial dikembangkan oleh Albert Bandura. Asal mulanya 
teori ini disebut learning, yaitu belajar dengan mengamati perilaku orang lain. 
Dasar pemikirannya adalah belajar dengan cara mengamati perilaku individu. 
Dan sebagian perilaku individu diperoleh sebagai hasil belajar melalui 
pengamatan atas tingkah laku yang ditampilkan oleh orang lain yang disajikan 
sebagai model.
38
 
Menurut teori belajar sosial, yang terpenting adalah kemampuan seseorang 
untuk mengabstraksikan informasi dari perilaku orang lain, mengambil keputusan 
____________ 
 
37
 Suparno, Paul. Konstruktivisme Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: Kanisius. 1997), h. 
19. 
 
 
38
 Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 
Teras, 2012), h. 232-233. 
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mengenai perilaku mana yang akan ditiru dan kemudian melakukan perilaku-
perilaku yang terpilih.
39
 Sehingga bisa diterapkan dalam prilaku individu.  
Kaitan teori belajar sosial dengan Contextual Teaching and Learning 
adalah prinsip Contextual Teaching and Learning sejalan dengan pandangan 
teori tersebut. Peserta didik mampu memahami dan mempelajari dari sikap dan 
perilaku individu orang lain. Sehingga bisa dipelajari dalam masyarakat sekitar.  
4. Teori Kognitivisme  
Kognitivisme merupakan salah satu teori belajar yang sering disebut 
dengan model kognitif atau model perseptual. Menurut teori kognitivisme, 
tingkah laku individu ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya tentang 
situasi yang berhubungan dengan tujuan. Oleh karena itu, menurut pemahaman 
kognitivisme belajar diartikan sebagai perubahan persepsi dan pemahaman. 
Perubahan persepsi dan pemahaman ini tidak akan selalu dapat dilihat 
sebagaimana perubahan tingkah laku. Teori ini menekankan bahwa bagian-
bagian dalam suatu situasi saling menghubungkan dengan konteks keseluruhan 
situasi tersebut.
40
  
Kognitivisme memberikan pengaruh dalam pengembangan prinsip-
prinsip pembelajaran sebagai berikut:
41
 
____________ 
 
39
 Murni Yanto dan Syaripah, Penerapan Teori Sosial Dalam Menumbuhkan Akhlak 
Anak Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong, ( Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Dasar Vol.4 No. 2, 2017), h.68. 
 
40
 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran, (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2017), h. 73. 
 
41
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Pontianak: Alfabeta, 2018), h.43-44 
27 
 
 
 
a. Peserta didik akan lebih mampu mengingat dan memahami sesuatu 
apabila pelajaran tersebut disusun berdasarkan pola dan logika tertentu. 
b. Penyusunan materi pelajaran harus dari sederhanake kompleks. Untuk 
dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik peserta didik harus terlebih 
dahulu telah mengetahui tugas-tugas yang bersifat lebih 
sederhana/mudah. 
c. Belajar dengan memahami lebih baik dari pada hanya menghafal, apalagi 
tanpa pengertian. Sesuatu yang baru harus disesuaikan dengan apa yang 
telah diketahui peserta didik sebelumnya. Karena itu tugas guru adalah 
menunjukkan hubungan antara apa yang akan dipelajari dengan apa yang 
telah diketahui sebelumnya. 
d. Adanya perbedaan individual pada peserta didik perlu diperhatikan, 
karena faktor ini sangat mempengaruhi proses belajar peserta didik.  
Teori ini peserta didik memproses informasi dan pelajaran, kemudian 
menemukan hubungan antara pengetahuan yang telah ada dengan pengetahuan 
yang baru didapatkan. 
 
5. Teori Behaviorisme 
Teori behaviorime adalah teori yang mempelajari perilaku manusia. 
Perpektif behaviorial berfokus pada peran dari belajar dalam menjelaskan 
tingkah laku manusia dan tejadi melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) 
yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respons).
42
  
____________ 
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Behaviorisme adalah pandangan yang menyatakan bahwa perilaku 
harus dijelaskan melalui pengalaman yang dapat diamati, bukan dengan proses 
mental. Proses mental didefinisikan oleh psikolog sebagai pikiran, perasaan 
dan motif yang dialami seseorang namun tidak dapat dilihat oleh orang lain.
43
 
Teori behaviorisme yang menekankan adanya hubungan antara stimulus 
(S) dengan respons (R) secara umum dapat dikatakan memiliki arti yang 
penting bagi siswa untuk meraih keberhasilan belajar. Beberapa prinsip teori 
behaviorisme adalah :
44
 
a. Teori ini beranggapan bahwa yang dinamakan belajar adalah perubahan 
tingkah laku. Seseorang dikatakan telah belajar sesuatu jika yang 
bersangkutan dapat menunjukkan perubahan tingkah laku tertentu. 
b. Teori ini beranggapan bahwa yang dinamakan belajar adalah adanya 
stimulus dan respons, sebab inilah yang dapat diamati. Sedangkan apa 
yang terjadi di antaranya dianggap tidak penting karena tidak dapat 
diamati. 
c. Reinforcment, yakni apa saja yang dapat menguatkan timbulnya respons, 
merupakan faktor penting dalam belajar. Respons akan semakin kuat 
apabila reinforment (baik positif maupun negatif) ditambah. 
 
D. Nilai Islami 
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 Eni Fariyatul Fahyuni dan Istikomah, Psikologi Belajar & Mengajar, (Siduarjo: 
Nizamia Learning Center, 2016), h. 26. 
 
43
 Nurfarhanah, Perspektif  Teori Behavioristik dalam Belajar dan Pembelajaran, 
(Universitas Negeri Padang, 2018), h. 2. 
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 Mukminan, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: P3G IKIP, 1997), h. 23 
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Nilai diartikan sebagai sifat-sifat (hal) yang berguna bagi kemanusiaan 
atau sesuatu yang menyempurnakan manusia.
45
 Sehingga nilai dapat diartikan 
sesuatu yang berharga bagi kehidupan yang menjadi tolak ukur kehidupan 
manusia.  
Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup 
sistem kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu 
tindakan mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas pantas untuk 
dikerjakan.
46
 Jadi nilai merupakan aspek kepercayaan diri yang menjadi dasar 
bagi seseorang maupun masyarakat.  
Nilai-nilai islam yaitu sebagai konsep dan keyakinan yang dijunjung tinggi 
oleh manusia mengenai beberapa masalah pokok yang berhubungan dengan islam 
untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah 
maupun tanpa bertentangan dengan syariat.
47
 Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa nilai islami merupakan nilai yang dibingkai oleh aturan islam dimana dapat 
dijadikan landasan dalam segala ilmu pengetahuan.  
Pendidikan islam dibagi menjadi tiga yaitu, pendidikan islam yang 
berbentuk ide-ide, gagasan-gagasan, pemikiran-pemikiran, wawasan, konsep dan 
teori. Kedua, pendidikan islam yang berbentuk penyelenggaraan, pelaksanaan atau 
____________ 
 
45
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 
963. 
 
46
 M. Chabbib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), h. 60. 
 
47
 Callie, Nilai-nilai Keislaman, (Jakarta: Ufuk Press, 2014), h. 44. 
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penerapan secara kelembagaan. Ketiga, pendidikan islam yang terbentuk perilaku 
umat islam dalam meresponnya.
48
  
Hakikat semua ilmu berasal di Allah SWT dan manusia sebagai 
pelaksanaan atau modifikator di dunia. Ilmu agama seperti ilmu fiqh, tauhid, 
tafsir, hadits dan lain-lain disebut juga ilmu akhirat. Sedangkan ilmu sains 
(eksakta) seperti fisika, biologi, kimia, matematika dan lainnya disebut ilmu dunia 
atau ilmu umum. Ilmu agama dan ilmu sains tidak dapat dipisahkan. Albert 
einstein mengatakan ilmu pengetahuan tanpa agama adalah buta, sedangkan ilmu 
agama tanpa ilmu pengetahuan adalah pincang.
49
  
 
E. Cahaya dan Alat Optik 
1. Pengertian Cahaya dan Alat Optik 
Optik yaitu cabang ilmu fisika yang berhubungan dengan kerja indera 
mata yang mengesankan bentuk dan warna materi. Optika dapat dibagi menjadi 
dua golongan, yakni yang berkaitan dengan pembentukan bayangan oleh sistem 
optik, termasuk mata, yang kita sebut optika geometris, dan yang berkaitan 
dengan sifat fisis cahaya selaku gelombang elektromagnetik atau disebut optika 
elektromagnetik.
50
 
____________ 
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 Muhammad Qomar, Stategi Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 3.   
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 Eickelman, D.F. Al-Quran, Sains dan Ilmu Sosial, (Yogyakarta: El Saq Press, 2011), h. 
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Cahaya adalah berupa partikel yang disebut foton dan merambat dalam 
bentuk gelombang elektromagnetik. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa 
cahaya berjalan menempuh garis lurus pada berbagai keadaan. Sebagai contoh, 
sebuah sumber cahaya seperti matahari menghasilkan bayangan dan sinar lampu 
senter tampak merupakan garis lurus. Kenyataannya, kita menentukan posisi 
benda di lingkungan kita dengan menganggap bahwa cahaya bergerak dari benda 
tersebut ke mata kita dengan lintasan garis lurus. Cahaya berjalan dalam lintasan 
yang berbentuk garis lurus yang disebut berkas cahaya.
51
 
Kita dapat melihat karena adanya cahaya. Sehingga indera penglihatan 
dapat melihat benda-benda alam sekitar dengan jelas, sebagaimana dalam Al-
Qur’an secara prinsip disampaikan dalam Yunus ayat 5.  
 َقَلَخ اَم  َۚباَِس
ْ
لْاَو َِينن ِ  سلا َدَدَع اوُم
َلْعَِلِ 
َ
ِلزاَنَم ُهَر ذدَقَو اًرُون َرَمَق
ْ
لاَو ًءاَيِض َسْم ذشلا َلَعَج يِ
ذ
لَّا َوُه
 َنوُمَلْعَي ٍمْوَِقل ِتَاي
ْ
لْا ُل ِ  صَفُي  ۚ ِ
 قَ
ْ
لِْاب 
ذ
ِلَّإ َِكلَٰ َذ ُ ذللَّا 
Artinya : “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetakan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikan itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda- 
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”. (Q.S. Yunus:5). 
 Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir Q. S Yunus ayat 5.
52
 Ayat ini menjelaskan 
bagaimana sesungguhnya Allah menjadikan cahaya yang memancar dari matahari 
____________ 
 
51
 Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga,2001), h. 243. 
 
 
32 
 
 
 
sebagai sinar dan menjadikan bulan sebagai cahaya, keduanya berbeda dan tak 
serupa. Dimana pancaran sinar matahari yang dapat dirasakan oleh manusia, 
sedangkan Allah mempunyai lebih besar cahaya. Ketika malam hari, bulan 
memancarkan cahayanya. Allah telah menciptakaan seindah ciptaan_Nya sesuai 
dengan kebutuhan makhluknya.  
Alat optik adalah alat-alat yang salah satu atau lebih komponennya 
menggunakan benda optik. Alat-alat optik terdiri dari: mata, kamera, lup, 
mikroskop, teleskop (teropong), dan kacamata.
53
 
2. Pemantulan Cahaya 
Cahaya yang merupakan gelombang elektromagnetik, bila cahaya 
mengenai dinding penghalang maka akan dipantulkan. Besar pantulan cahaya 
bergantung dari jenis permukaan bidang pantulnya. Cermin merupakan bidang 
yang paling baik dalam memantulkan cahaya. Dalam hal ini maka berlaku hukum 
pemantulan cahaya yang dikenal dengan Snellius yaitu : 
 
Gambar 2 .  1 Hukum Pemantulan Cahaya  
Hukum pemantulan cahaya berbunyi sebagai berikut : 
a. Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar. 
b. Besarnya sudut datang sama dengan sudut pantul. 
                                                                                                                                     
52
 Muhammad Abdul Ghoffar, dkk. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam 
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 Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 424. 
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Sudut datang adalah sudut yang dibentuk oleh sinar datang dan garis 
normal. Sudut pantul adalah sudut yang dibentuk oleh sinar pantul dan garis 
normal. Garis normal adalah garis yang tegak lurus terhadap bidang pantul.  
Berdasarkan bidang pantulnya, pemantulan cahaya dibedakan atas dua 
macam yaitu : 
a. Pemantulan Beraturan (Reguler) 
Pemantulan beraturan yaitu pemantulan yang terjadi apabila cahaya jatuh 
pada benda yang permukannya halus atau rata, misalnya cermin. Pada pemantulan 
teratur kesannya akan menyilaukan mata.  
 
Gambar 2 .  2 Permukaan Halus dan Rata 
 
b. Pemantulan Baur (Difus) 
Pemantulan baur yaitu pemantulan yang terjadi apabila cahaya jatuh pada 
benda yang permukaannya kasar atau tidak rata misalnya : permukaan tumbuhan, 
bangunan, dan berbatuan. Pada pemantulan baur akan memberikan kesan teduh 
pada mata. Benda-benda yang ada disekitar dapat dilihat mata karena benda-benda 
tersebut memantulkan cahaya yang jatuh padanya dari sumber cahaya ke mata. 
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Gambar 2.  3 Permukaan Kasar danTidak Halus  
3. Pembiasan Cahaya  
Kecepatan cahaya di ruang hampa hampir sama dengan kecepatan cahaya 
pada medium udara yaitu       m/s. Kecepatan cahaya di udara dan medium-
medium lain berbeda-beda karena perbedaan kerapatan partikel zat yang 
menyusunnya. Contohnya adalah kaca lebih rapat dari pada air. Karena pebedaan 
kerapatan, cahaya mengalami pembelokan arah dan perbedaan kecepatan. Jadi, 
saat cahaya diterima oleh benda tembus cahaya, cahaya tersebut diteruskan 
dengan arah yang telah berubah perubahan arah atau pembelokan cahaya inilah 
yang di sebut pembiasan cahaya atau refraksi.  
Perbandingan kecepatan cahaya di ruang hampa/udara dengan kecepatan 
cahaya dalam suatu medium disebut indeks bias medium, dituliskan sebagai 
berikut : 
  
 
  
 
Keterangan : 
c  = kecepatan cahaya di ruang hampa udara       m/s 
cn  = kecepatan cahaya dalam medium 
n  = indeks bias medium  
 
4. Cahaya Sebagai Gelombang Elektromagnetik  
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Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang tidak memerlukan 
medium untuk merambat. Sehingga cahaya dapat merambat tanpa memerlukan 
medium. Cahaya memiliki kecepatan       m/s.  
 Isra Mi’raj diartikan sebagai perjalan kilat Nabi Muhammad SAW atas 
kehendak Allah dari Masjid Al-Haram ke Masjid Al- Aqsa kemudian kelangit 
sampai ke Sidratul Muntaha (pohon kearifan yang paling tinggi) dan kembali ke 
Mekkah, seluruhnya ditempuh dalam waktu sepertiga malam. Perjalalan Nabi 
Muhammad SAW bersama Buraq, dengan kecepatan melebihi kecepatan cahaya 
tentu hanya dengan teknologi antariksalah pemahaman kita baru mendekati.
54
 
Dalam hal ini Allah berfirman : 
اَرَ
ۡ
لْٱ ِدِجۡسَم
ۡ
لٱ َنِ  م 
ا
لٗۡ
َ
لَ ِۦهِدۡبَِعب َٰى َۡسۡ
َ
أ ٓيِ
ذ
لَّٱ َنََٰحۡبُس ۥُ
َ
لَۡوَح اَن
ۡ
كَرََٰب يِ
ذ
لَّٱ اَصۡق
َ ۡ
لۡٱ ِدِجۡسَم
ۡ
لٱ 
َ
ِلَإ ِم
  ُيرَِص
ۡ
لۡٱ ُعيِم ذسلٱ َوُه ۥُهذِنإ ٓۚاَِنتَٰ َياَء ۡنِم ۥَُهِيُِنُل١ 
 
Artinya : 
‘’Maha Suci (Allah), yang telah memperjalankan hambanya-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa yang telah Kami berkahi  
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda 
____________ 
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(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Melihat’’. (Q.S 
Al-Isra’: 1) 
 Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir Q.S Al-Isra ayat 1.
55
 Ayat ini menjelaskan 
tentang Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW, dimana beliau Isra’ dari mekkah ke 
madinah dengan menaiki buraq dan kembali lagi ke madinah. Tetapi dalam ayat 
ini peneliti lebih menekankan kepada mi’rajnya Nabi menggunakan buraq, 
dimana proses bolak baliknya dari masjidil Aqsa menuju langit ketujuh berjumpa 
dengan Allah dan kembali lagi ke Bumi untuk beberapa kali lebih banyak dari 
pada Nabi melakukan Isra’. Perjalanan Nabi menggunkan buraq sangat cepat 
bahkan kecepatannya melebihi kecepatan cahaya. Proses tersebut merupakan 
salah satu gelombang elektromagnetik.  
5. Dipersi Cahaya  
 Segala proses terjadinya pelangi merupakan suatu contoh peristiwa 
dispersi cahaya. Dimana merupakan peristiwa terurainya cahaya putih menjadi 
warna-warna spektrum.  
 Bila seberkas sinar putih (Polikromatik) mengenai batas antara dua media 
bening yang mempunyai indeks bias berbeda, maka sinar akan dibiaskan dan 
terurai  menjadi berbagai warna, hal ini secara sederhana dapat digunakan prisma 
sebagai media bening. Bahkan di dalam Al-Qur’an Allah Swt berfirman : 
 ٌضِيب ٌدَدُج ِلاَب ِ
ْ
لا َنِمَو  ۚاَهُناَو
ْ
ل
َ
أ اًِفلَتُْمُ ٍتاَرَمَث ِِهب اَنَْجرْخ
َ
أَف ًءاَم ِءاَم ذسلا َنِم 
َ
لَْزن
َ
أ َ ذللَّا ذن
َ
أ ََرت ْم
َ
ل
َ
أ
 ٌدوُس ُبِيباَرََغو اَهُناَو
ْ
ل
َ
أ ٌِفلَتُْمُ ٌْرَُحُو 
____________ 
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Artinya : 
‘’ Tidaklah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu 
Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. 
Dan diantara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat ‘’. (Q.S. Al-Fathir :27) 
 Di ayat tersebut memang hanya disebut putih, merah dan aneka macam 
warna. Tetapi warna putih adalah perpaduan antara seluruh warna, dari warna 
putih inilah setelah’’dibelokkan’’oleh molekul-molekul air di udara dan dilihat 
dari sudut pandang tertentu. Akan memunculkan aneka warna yang disebut 
pelangi. Tetesan air dari air hujan adalah salah satu contoh benda yang tersedia di 
alam yang bisa menguraikan cahaya putih. Ketika seberkas cahaya putih 
mengenai setetes air, tetesan air ini berprilaku seperti prisma. Dia menguraikan 
sinar putih tadi sehingga terciptalah warna-warna pelangi. Sedangkan warna 
merah adalah warna dengan gelombang panjang tertinggi yang bisa dilihat oleh 
mata manusia (620-750 mm), warna-warna lain panjang gelombangnya di bawah 
rentang ini. 
  Itulah salah satu bukti kebenaran Al-Qur’an bahwa ada satu pencipta yang 
sama di antara apa yang ada di langit dengan yang ada di bumi. 
 
6. Pembentukan Bayangan Pada Cermin Datar 
Cermin datar adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa sebuah 
bidang datar. Garis normal pada cermin datar adalah garis yang melalui titik jatuh 
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sinar dan tegak lurus bidang cermin. Sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh 
cermin datar adalah : 
1) Bila benda real berada didepan cermin datar, maka cermin akan membentuk 
bayangan virtual dari benda real, yang sama besar (sinar pantul berasal dari 
bayangan virtual). 
2) Bayangan dan benda terletak sama jauh dari permukaan cermin. 
3) Kedudukan bayangan dibalik. 
4) Bayangan dan benda sama besar.56 
 
Gambar 2.  4 Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar 
Jika sebuah benda berada di antara dua cermin datar yang sejajar 
berhadap-hadapan, sebuah bayangan akan dibentuk oleh setiap cermin, bayangan 
dari cermin pertama akan merupakan benda untuk cermin kedua, dan sebaliknya. 
Proses ini berlangsung terus menerus secara berulang sehingga terjadilah 
bayangan-bayangan yang tak terhingga banyaknya. Jika sebuah benda berada 
diantara dua cermin yang membentuk sudut  , maka jumlah bayangan yang 
____________ 
   
56
 Ganijanti Aby Sarojo, Gelombang dan Optika, (Jakarta: Salemba Teknika, 2011), h. 
271. 
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dibentuk oleh pemantulan yang terulang-ulang bergantung pada sudut yang 
dibentuk oleh kedua cermin. Ternyata jika sudut diantara kedua cermin adalah  , 
maka akan dibentuk bayangan sebanyak : 
  
   
 
   
Keterangan : 
n  = jumlah bayangan yang dibentuk 
  = sudut yang dibentuk 
 
7. Pembentukan Bayangan pada Cermin Cembung 
Cermin cembung adalah cermin dimana bagian yang memantulkan cahaya 
permukaannya berupa cembungan dan merupakan bagian luar dari suatu bola. 
Garis normal pada cermin cembung adalah perpanjangan garis yang 
menghubungkan antara titik jatuh sinar pada cermin dengan titik pusat 
kelengkungan cermin. Pembentukan bayangan pada cermin cembung dapat 
menggunakan sinar-sinar istimewa, sebagai berikut : 
Pemantulan sinar-sinar istimewa pada cermin cembung adalah sebagai 
berikut : 
   
(a) (b) (c) 
 
Gambar 2.  5 Pembentukan Bayangan pada Cermin Cembung  
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a. Sinar datang sejajar sumbu utama akan dipantulkan seolah-olah berasal dari 
titik fokus. 
b. Sinar datang yang seolah-olah menuju titik fokus dipantulkan sejajar sumbu 
utama. 
c. Sinar datang yang seolah- olah menuju titik pusat kelengkungan cermin 
dipantulkan seolah-olah berasal dari titik pusat itu juga. 
Sifat sifat bayangan pada cermin cembung, yaitu : 
1) Maya  
2) Tegak seperti bendanya 
3) Diperkecil dari bendanya 
4) Benda di belakang cermin  
8. Pembentukan Bayangan pada Cermin Cekung 
Cermin cekung adalah cermin dimana bagian yang memantulkan cahaya 
permukaannya berupa cekungan yang merupakan bagian dalam suatu bola, pada 
cermin cekung, garis normal adalah garis yang menghubungkan antara titik jatuh 
sinar pada permukaan cermin dengan titik pusat kelengkungan cermin. 
Pemantulan sinar-sinar istimewa pada cermin cekung adalah sebagai 
berikut  
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(a) (b) (c) 
 
Gambar 2.  6 Pembentukan Bayangan pada Cermin Cekung 
1) Sinar datang yang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan melalui titik 
fokus 
2) Sinar datang yang datang melalui titik fokus dipantulkan sejajar dengan 
sumbu utama. 
b. Sinar datang yang melalui pusat kelengkungan cermin dipantulkan melalui 
titik pusat kelengkungan cermin tersebut. 
Istilah-istilah berikut sering digunakan dalam perhitungan pada cermin 
cekung dan cembung. 
1) Jarak atau jarak fokus adalah jarak antara titik pusat bidang cermin dengan 
titik fokus utama. 
2) Jari-jari cermin adalah jarak antara titik pusat bidang cermin dengan titik 
pusat kelengkungan cermin, jari-jari cermin dilambangkan dengan R. 
Hubungan antara R dan   adalah : 
            
 
 
  
3) Jarak benda adalah jarak antara titik pusat bidang cermin dengan letak benda. 
Jarak benda dilambangkan dengan s 
4) Jarak bayangan dilambangkan dengan s’. Pada cermin berlaku hubungan : 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Perjanjian tanda : 
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1) Untuk cermin cekung, R dan   positif. 
2) Untuk cermin cembung, Rdan   negatif. 
3) Untuk bayangan nyata, s’ positif. 
4) Untuk bayangan maya, s’ negatif.57 
7. Lensa  
Lensa merupakan transparan yang dibatasi oleh dua permukaan bias paling 
sedikit satu di antaranya lengkung sehingga terjadi dua kali pembiasan sebelum 
keluar dari lensa. Lensa memiliki dua jenis permukaan lengkung, ada cekung 
(konkaf) dan ada permukaan cembung (konveks). Lensa cembung merupakan 
lensa yang bagian tengahnya lebih tebal dibandingkan bagian tepinya. Lensa 
cekung merupakan lensa yang bagian tengahnya lebih tipis dibandingkan bagian 
tepinya.  
Pembentukan bayangan pada lensa cembung dan lensa cekung ialah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
  
58 
Keterangan : 
f  = jarak fokus (cm atau m) 
s  = jarak benda ke lensa (cm atau m) 
s’ = jarak bayangan ke lensa (cm atau m) 
 
____________ 
 
57
 Young & Freedman, Fisika Universitas edisi kesepuluh jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2004), 
h. 505. 
 
58
 Ganijanti Aby Sarojo, Gelombang dan Optika, (Jakarta: Salemba Teknika, 2011), h. 
277 
43 
 
 
 
Lensa adalah benda transparan yang dibatasi oleh bidang-bidang lengkung 
sterik dan dapat membiaskan sinar-sinar secara teratur. Ada dua jenis lensa : yaitu 
: 
a. Lensa cembung  
Lensa memiliki bagian tengah lebih tebal dari pada bagian ujungnya. 
Lensa ini membiaskan sinar-sinar secara konvergen (memusat). Sinar-sinar datang 
sejajar sumbu utama dibiaskan melalui titik api. 
Berkas-berkas sinar istimewa pada lensa cembung : 
1) Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan melalui titik api. 
2) Sinar datang melalui titik api. 
3) Sinar datang melalui titik optik tidak dibiaskan. 
Melukis bayangan pada lensa cembung menggunakan dua berkas sinar 
istimewa, bayangan terletak pada perpotongan sinar-sinar bias. Lensa cembung 
lebih tebal di tengah dan jarak titik apinya positif (f > 0). 
b. Lensa Cekung 
Lensa cekung membiaskan sinar-sinar secara devergen (mengembang). 
Sinar-sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah datang dari titik api. 
Berkas-berkas sinar istimewa pada lensa cekung : 
1) Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah datang dari titik api. 
2) Sinar datang menuju titik api dibiaskan sejajar sumbu utama. 
3) Sinar datang menuju titik optik tidak dibiaskan.59 
8. Mata  
____________ 
  
59
 Daryanto, Fisika Teknik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 233. 
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Mata merupakan salah satu contoh alat optik, karena dalam pemakaiannya 
mata membutuhkan berbagai benda-benda optik seperti lensa.
60
 Mata adalah 
anugerah yang sangat indah dari Sang Maha Pencipta. Oleh sebab itu, sepantasnya 
kita syukuri atas segala pemberian oleh Sang Pencipta.  
  َنو ُِصِۡبُي 
َ
لَّ ۡمُهَف ۡمُهََٰنۡيَشۡغ
َ
أَف ا ا دَس ۡمِهِف
ۡ
لَخ ۡنِمَو ا ا دَس ۡمِهيِۡدي
َ
أ ِۡينَب ۢنِم اَن
ۡ
لَعََجو٩ 
Artinya :’’Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka 
dinding(pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat.‘’(Q.S Yaasiin:9) 
Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir Q. S. Yaasiin ayat 9.
61
 Ayat ini 
menjelaskan tentang penglihatan, dimana Allah telah menciptakan mata untuk 
melihat hal kebaikan akan tetapi mereka tidak dapat melihat langsung bagaimana 
petunjuk kebaikan. Hanya saja mereka dapat merasakan manfaat kebaikan. 
Karena yang mereka lihat yaitu berbagai kesesatan. Oleh sebab itu, mata telah 
Allah ciptakan untuk melihat hal hal kebaikan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
Keterangan gambar: 
____________ 
  
  
60
 Sunardi dan Siti Zenab, Buku Guru Fisika Kelas X kelompok Peminatan, (Bandung: 
Yrama Media, 2014),  h. 187.  
 
61
 Muhammad Abdul Ghoffar, dkk. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5,...., h. 632. 
 
Gambar 2. 7 Anatomi Bagian Mata  
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Tabel 2 . 1 Keterangan dan Bagian-bagian Mata 
No Bagian-bagian Mata Fungsi 
1 Kornea Melindungi permukaan mata dari kontak 
dengan udara luar. 
2 Iris  Mengatur kebutuhan cahaya dalam 
pembentukan bayangan. 
3 Lensa Memfokuskan bayangan pada retina. 
4 Retina Sebagai layar dalam menangkap bayangan 
benda, di tempat ini terdapat simpul-simpul 
syaraf optik. 
5 Otot Similar Mengatur daya akomodasi mata. 
 
a. Pembentukan Bayangan pada Mata 
Mata dapat melihat dengan jelas jika letak benda berada dalam jangkauan 
penglihatan, yaitu diantara titik dekat mata (punctum proximum) dan titik jauh 
mata (punctum remotum).
62
 
 
 
 
Gambar 2. 8 Jangkaun Penglihatan Mata 
Akomodasi mata adalah proses dimana lensa mengubah jarak fokusnya 
(membuat lensa mata lebih cembung atau lebih pipih) untuk keperluan 
memfokuskan benda-benda pada berbagai jarak.
63
 Titik dekat mata adalah titik 
terdekat yang masih dapat dilihat mata dengan jelas pada saat mata berakomodasi 
____________ 
 
62
 Mashuri, dkk, Fisika Non Teknologi Jilid 2, (Jakarta: Direktorat Pembinaan, 2008), h. 
202-203 
 
63
 Dauglas Giancolli, Fisika Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 334. 
Jangkauan penglihatan 
  
Pengamat 
25 cm 
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maksimum, sedangkan titik jauh mata adalah titik terjauh yang masih dapat dilihat 
mata dengan jelas pada saat mata tak berakomodasi. 
 Mata normal dapat melihat benda dengan jelas mulai dari jarak sekitar 25 
cm sampai jarak tak terhingga, jarak 25 cm disebut titik dekat mata normal 
sedangkan jarak tak terhingga disebut titik jauh mata normal.  
b. Cacat  Mata 
Mata yang tidak dapat melihat dengan jelas benda dalam jarak 25 cm 
didepan mata dianggap mengalami cacat mata, keadaan ini dapat mengakibatkan 
bebarapa masalah sebagai berikut : 
1) Mata mengalami rabun jauh (miopi) karena bayangan benda yang terbentuk 
didepan retina akibat titik jauh mata berada di tak hingga. Penderita miopi ini 
dapat dibantu dengan kacamata lensa negatif atau lensa cekung.
64
 Dengan 
kekuatan lensa sebesar  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
Keterangan : 
P = Kuat lensa (dioptri) 
f = Jarak fokus (cm) 
s = Jarak benda (cm) 
s’ = Jarak bayangan (cm) 
 
2) Mata mengalami rabun dekat (hipermetropi) sehingga sulit melihat benda-
benda yang letaknya dekat dengan mata. Hal ini terjadi karena bayangan yang 
____________ 
 
64
 Ganijanti, Gelombang dan Optik, (Jakarta: Salemba Teknika, 2011), h. 316. 
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terbentuk berada dibelakang retina. Mata rabun dekat dapat diatasi dengan 
kacamata lensa positif atau lensa cembung, sehingga sinar yang datang dari 
benda pada jarak dekat akan dibiaskan konvergen oleh kacamata menjadi 
sinar datang bagi lensa mata.
65
 Dengan kekuantan lensa sebesar : 
   
   
  
 
   
 
 
 
4) Mata tua ( Presbiopi) yang sulit melihat benda jauh dan benda yang dekat. 
Umumnya terjadi pada orang tua karena otot siliarnya lemah dan kendor. 
Masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan kacamata lensa ganda atau 
kacamata bifokal, yaitu kacamata yang mempunyai lensa cekung untuk 
membantu melihat jauh dan lensa cembung untuk melihat dekat. Mata tua 
adalah berkurangnya daya akomodasi mata dan kemampuan otot siliar untuk 
mengubah lensa mata, mata tua mempunyai titk dekat yang lebih besar dari 
25 cm dan titik jauh tak terhingga.  
5) Astigmatisma adalah cacat mata dimana kelengkungan selaput bening atau 
lensa mata tidak merata sehingga berkas sinar yang mengenai mata tidak 
dapat berpusat dengan sempurna. Cacat mata astigmatisma tidak dapat 
membedakan garis-garis tegak dengan garis-garis mendatar secara bersama-
sama. Cacat mata ini dapat ditolong dengan kaca mata berlensa silinder. 
 
 
____________ 
 
65
 Ganijanti, Gelombang dan Optik..., h. 317 
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9. Lup 
Lup  adalah alat optik yang memiliki fungsi untuk memperbesar bayangan 
benda. Lensa yang digunakan adalah lensa cekung. Bayangan yang dibentuk oleh 
lup memiliki sifat:maya, tegak, dan diperbesar. 
 
Gambar 2. 9 Lup  
Ada dua cara bagaimana menggunakan lup yaitu dengan cara mata 
berakomodasi maksimum dan dengan cara mata tidak berakomodasi. 
10. Teleskop  
Teleskop dirancang untuk mengumpulkan cahaya dari benda-benda yang 
jauh. Teleskop dapat berupa teleskop bias dan teleskop pantul.  
a. Teleskop Bias  
 Teleskop bias sederhana merupakan kombinasi antara dua lensa cembung 
yang terletak pada bagian pipa. Lensa yang lebih besar adalah lensa objektif, 
sedangkan lensa yang lebih kecil adalah lensa okuler (lensa mata). Lensa objektif 
membentuk sebuah bayangan dan kemudian bayangan tersebut akan diperbesar 
oleh lensa okuler. 
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Gambar 2. 10 Teleskop Bias 
 
b. Teleskop Pantul 
 Lensa objektif yang terdapat pada teleskop pantul digantikan oleh cermin 
cekung. Bayangan dari sebuah objek yang letaknya jauh terbentuk di dalam 
tabung teleskop ketika cahaya dipantulkan dari cermin cekung. Cahaya yang 
dipantulkan objek yang jauh memasuki salah satu ujung tabung dan ditangkap 
oleh cermin lain pada ujung yang lain. Cahaya ini dipantulkan dari cermin 
cekung ke cermin datar yang ada di dalam tabung. Cermin datar kemudian 
memantulkan cahaya ke lensa okuler, yang berfungsi memperbesar gambar.  
 
Gambar 2. 11 Teleskop Pantul 
 
11. Mikroskop 
Mikroskop adalah alat yang digunakan untuk mengamati benda-benda 
kecil. Mikroskop yang paling sederhana menggunakan kombinasi dua buah lensa 
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positif, dengan panjang titik fokus obyektif lebih kecil daripada jarak titik fokus 
lensa okuler.
66
 
 
 
Gambar 2. 12 Mikroskop  
____________ 
  
 
66
 Marthen K, Fisika Untuk SMA/MA kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 437. 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan atau yang biasa dikenal dengan metode Research 
and Development (R and D). Metode penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut.
62
 Salah satu media yang memperhatikan 
tahapan-tahapan dasar desain pengembangan media yang sederhana dan mudah 
dipahami adalah kerangka ADDIE.  
 
B. Prosedur Pengembangan  
ADDIE merupakan kerangka kerja yang runut dan sistematis dalam 
mengorganisasikan rangkaian kegiatan penelitian desain dan pengembangan. 
Pelaksanaan langkah-langkah pada setiap tahapan ADDIE dipandu dengan 
metode penelitian yang sesuai dengan jenis tahapan utama, tujuan dan 
karakteristik setiap tahapan tersebut. Gambar 3.1 mengilustrasikan contoh 
bagaimana penempatan metode penelitian pada kerangka ADDIE.
63
  
 
 
____________ 
62
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R and 
D (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 32 
 
63
 M. Rusdi, Penelitian Desain dan Pengembangan Kependidikan, (Depok: Rajawali, 
2018), h. 116-119. 
 
Analysis 
Design  
Development Implementation 
Evaluation 
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Beberapa alasan pemilihan metode ADDIE antara lain:
64
 (1) Model 
ADDIE adalah model yang memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi 
dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui. Sehingga produk 
yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan reliabel; (2) Model ADDIE sangat 
sederhana tapi implementasinya sistematis. Prosedur pelaksanaan penelitian 
pengembangan tahap ADDIE dibatasi dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 
Penelitian pengembangan tahap ADDIE dibatasi tidak menggunakan 
implementasi. 
Model ADDIE adalah desain model pembelajaran yang sistematis dan 
terdiri dari 5 tahap sebagai berikut : 
1. Analisis Kebutuhan (Need Analysis) 
Pada tahap analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan, identifikasi 
masalah dan merumuskan tujuan bahan ajar peserta didik yang berbasis nilai 
Islami. Pada tahap analisis, pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara 
kondisi pembelajar saat ini seperti pengetahuan, ketrampilan dan prilaku dengan 
____________ 
 
64
 Branch,R.M, Instructional Design : The ADDIE Approach (London: Springer Science, 
2009), h. 52 
Gambar  3 .  1 Kerangka ADDIE 
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hasil yang diinginkan. Selain itu juga penting untuk mempertimbangkan 
karakteristik pelajar. Tujuan, pengalaman dan bagaimana hal ini dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan 
sesuai dengan kebutuhan yang dicapai. 
Peneliti melakukan observasi melalui studi literatur untuk menganalisis 
literatur yang ada. Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi penunjang 
dalam pengembangan bahan ajar berbasis nilai islami. Tahap analisis terdiri dari 2 
tahap, yaitu:
65
 1) analisis kerja (performance analysis) pengembangan 
menganalisis ketrampilan, pengetahuan dan motivasi belajar peserta didik pada 
proses pembelajaran, 2) analisis kebutuhan (need analysis), pada langkah ini 
pengembang menganalisis kebutuhan dan permasalahan belajar yaitu berupa 
materi yang relevan, web pembelajaran, media presentasi, pembelajaran, strategi 
pembelajaran, motivasi belajar dan kondisi belajar.  
2. Tahap Desain (Design) 
Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur, 
mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta 
diidk dan memilih media. Pada tahap desain pengembang merencanakan tujuan 
proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya di 
tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor (gerak) dan 
efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media 
dan strategi pembelajaran yang akan digunakan. 
____________ 
 
65
 Sugiyono, Metode Penelitian, ..., h.32.  
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Kegiatan ini meliputi mendesain bahan ajar termasuk komponen-komponen, 
tampilan komponen, dan kriteria komponen.
66
 Kriteria komponen modul pada 
penelitian ini adalah modul yang berbasis islami, memperhatikan prinsip-prinsip 
desain agar dapat menarik perhatian peserta didik. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik dan 
pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap 
pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan 
yang akan disampaikan dalam pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan 
belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus 
disiapkan dalam tahap ini. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk 
pengembangan untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran yang sudah di 
desain sedemikian rupa pada tahap desain. Pada tahap ini dimulai dengan 
menyiapkan pelatihan instruktur atau pengajar, serta menyiapkan peralatan belajar 
dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka desainer bisa 
mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam proses pembelajaran. 
 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
____________ 
 
66
 Branch,R.M, Instructional Design : The ADDIE Approach (London: Springer Science, 
2009), h. 58 
 
55 
 
 
 
Pada tahap evaluasi meliputi 2 bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif dan 
sumatif, kemudian dilakukan revisi apabila diperlukan. Evaluasi yang dilakukan 
pada penelitian pengembangan kali ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase 
pengembangan yaitu selanjutnya dilakukan revisi untuk mengetahui apakah 
produk pengembangan sudah valid untuk di aplikasikan dalam pembelajaran. 
Pada tahap evaluasi desainer melakukan evaluasi terhadap produk pengembangan 
yang meliputi isi/materi, media pembelajaran yang dikembangkan serta evaluasi 
terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang dikembangkan.
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Pada langkah ini pengembang melakukan klarifikasi daya yang didapatkan 
dari angket berupa tanggapan dari peserta didik serta tanggapan terhadap 
kompetensi, pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta 
didik setelah mengikuti pembelajaran yang menggunakan pengembangan 
pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning, jika kompetensi 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap siswa mengalami perubahan menjadi lebih 
baik maka pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning ini 
dinyatakan berhasil dan apabila tidak ada perubahan sama sekali atau semakin 
menurun hasil yang dicapai, maka perlu dilakukan perbaikan kembali. 
  
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
____________ 
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1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh dosen Universitas, seluruh 
guru yang mengajar mata pelajaran fisika di MTsN 4 Aceh Besar dan peserta 
didik kelas VIII.  
2. Sampel Penelitian  
Sampel dalam penelitian ini  terdiri dari tiga orang ahli media, lima orang ahli 
bidang fisika dan 15 peserta didik kelas VIII. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Lembar validasi oleh validator 
2. Lembar angket respon peserta didik  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data.
68
  
Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat, 
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Lembar Validasi oleh Validator 
____________ 
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Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh masukan 
berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 
Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar dan instrumen yang disusun, lembar 
validasi diberikan kepada validator, validator memberikan penilaian terhadap 
bahan ajar dengan memberi tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai, 
menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat 
menulis langsung pada naskah bahan ajar. 
Validasi bahan ajar dilakukan oleh tiga validator yaitu satu tiga ahli bidang 
media, lima orang ahli bidang fisika, dan 15 orang peserta didik. Lembar validasi 
yang diamati dalam penilaian berupa lembar validasi bahan ajar. Penilaian 
validator terhadap bahan ajar terdiri dari 4 kategori yaitu tidak valid (1), cukup 
valid (2), valid (3), dan sangat valid (4). 
2. Lembar Angket 
Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta 
didik terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan 
bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai islami pada 
materi cahaya dan alat optik. Angket digunakan untuk mendapatkan informasi 
terkait dengan pendapat peserta didik terhadap bahan ajar berbasis Contextual 
Teaching and Learning dan nilai islami yang telah dikembangkan dan divalidasi 
oleh ahli.  
Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah peserta didik membaca 
bahan ajar dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
dan nilai islami. Angket ini digunakan untuk memperoleh tanggapan peserta didik 
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terhadap komponen-komponen kegiatan pembelajaran, yang meliputi tentang 
pelajaran, buku peserta didik, lembar kegiatan, minat peserta didik, dan soal 
evaluasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data berupa data deskriptif untuk mendapat angka rata-rata dan 
persentase. Teknik analisis data untuk validasi bahan ajar sebagai berikut: 
1. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar 
Analisis dari validaror bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan saran dan 
komentar, sedang data yang digunakan dalam validasi bahan ajar merupakan data 
kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, sebagai berikut: 
a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak 
valid) 
b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid) 
c. Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (valid) 
d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid) 
Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang telah 
ditentukan: 
1) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan 
 
    
  
 
 
Keterangan: 
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   = Skor rata-rata penilaian oleh ahli 
   = Jumlah skor yang diperoleh ahli  
N  = Jumlah pertanyaan  
   
2) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai dengan kriteria. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar hasil 
pengembangan yang mula-mula berupa skor diubah menjadi data kualitatif. 
Dengan rumus persentase sebagai berikut : 
                      
                           
                         
        
Sehingga diperoleh katagori penilaian bahan ajar fisika berbasis Contextual 
Teaching and Learning dan nilai islami sebagaimana dalam tabel berikut. 
Tabel 3. 1 Kriteria Kualitas Bahan Ajar 
No. Nilai Kriteria Keputusan 
1. 81,25 < x ≤ 100 Sangat Layak Apabila semua item pada unsur 
yang dinilai sangat sesuai dan tidak 
ada kekurangan dengan bahan ajar 
sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan ajar peserta didik. 
2. 62,50 < x ≤ 81,25 Layak  Apabila semua item yang dinilai 
sesuai, meskipun ada sedikit 
kekurangan dan perlu adanya 
pembenaran dengan produk bahan 
ajar, namun tetap dapat digunakan 
sebagai bahan ajar peserta didik. 
3. 43,75 < x ≤ 62,50 Kurang 
Layak 
Apabila semua item pada unsur 
yang dinilai kurang sesuai, ada 
sedikit kekurangan dan atau banyak 
dengan produk ini, sehingga perlu 
pembenaran agar dapat digunakan 
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sebagai bahan ajar. 
4. 25,00 < x ≤ 43,75 Tidak Layak Apabila masing-masing item pada 
unsur dinilai tidak sesuai dan ada 
kekurangan dengan produk ini, 
sehingga sangat dibutuhkan 
pembenaran agar dapat digunakan 
sebagai bahan ajar. 
Kriteria validasi pada tabel 3.1 merupakan modifikasi dari kriteria 
penilaian Sujarwo (2006). 
2. Analisis Respon Peserta Didik 
Selanjutnya hasil persentase dari validator diubah menjadi data kuantitatif 
dengan menggunakan kriteria validasi. Data uji keterbacaan dan uji kesulitan 
dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian untuk mengukur 
pendapat peserta didik terhadap bahan ajar berbasis Contextual Teaching 
Learning dan nilai islami. Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang 
telah diberikan kepada seluruh peserta didik setelah proses penggunaan bahan ajar 
selesai. Tujuannya untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan 
bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
Persentase respon peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus: 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 mengenai kriteria penilaian 
bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi cahaya dan 
alat  optik. 
Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian atau Tanggapan Terhadap Bahan Ajar Berbasis 
Contextual Teaching and Learning pada Materi Cahaya dan Alat Optik 
Persentase Angka Kriteria 
0 - 10 % 0,0 - 1,0 Tidak Tertarik 
11 - 40% 1,1 - 4,0 Sedikit Tertarik 
41 - 60% 
61 - 90% 
 
91 - 100% 
4,1 - 6,0 
6,1 - 9,0 
 
9,1 - 10,0 
Cukup Tertarik 
Tertarik 
Sangat Tertarik 
Sumber : Anas Sudijono (2011: 43) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Desain Penyusunan Bahan Ajar Fisika (Hasil Produk) 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 
bahan ajar Fisika SMP/MTs kelas VIII materi cahaya dan alat optik berbasis 
Contextual Teaching and Learning  (CTL) dan nilai islami, sehingga peserta didik 
mampu menelaah ilmu fisika, dari sisi ilmu fisika itu sendiri dan ilmu agama. 
Bahan ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai 
islami dalam penelitian ini dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai dengan 
prosedur dari pengembangan ADDIE yaitu Need Analysis, Design, Development, 
Implementation dan Evaluation. Adapun aplikasi ADDIE dalam pengembangan 
produk ini sebagai berikut: 
1. Need Analysis (Analisis Kebutuhan) 
Analisis kebutuhan merupakan langkah awal pada penelitian ini. Peneliti 
melakukan observasi keberadaan bahan ajar Fisika SMP/MTs kelas VIII berbasis 
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami di lingkungan 
sekolah. Observasi dilakukan di sekolah MTsN 4 Aceh Besar. Sekolah tersebut 
dalam pembelajaran belum mengkaitkan materi Fisika dan nilai Islami. Sekolah 
tersebut menggunakan buku paket Fisika, namun tidak berbasis berbasis 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami.  
Langkah yang dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu mencari literatur 
maupun referensi yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar Fisika 
berbasis berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami dalam 
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bentuk skripsi atau jurnal pendidikan, peneliti juga mencari bahan atau materi 
sebagai penunjang isi bahan ajar yang berkaitan dengan cahaya dan alat optik. 
Peneliti juga mencari referensi berupa buku-buku tafsir dan buku integrasi sains 
islam sebagai sumber nilai islami pada bahan ajar Fisika. 
2. Design (Desain) 
Tahap kedua yaitu desain bahan ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan nilai Islami. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah 
cara penyajian materi dalam bahan ajar. Penyajian materi dalam bahan ajar Fisika 
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami ini 
menghubungkan ilmu-ilmu fisika dengan konteks dalam kehidupan peserta didik. 
Uraian materi diawali dengan fenomena yang sering peserta didik temui, dan 
diiringi dengan ayat Al-Quran, setelah itu terdapat pertanyaan dengan tujuan 
untuk mengarahkan peserta didik supaya dapat melihat gambaran materi yang 
akan dipelajarainya. Setelah dirangsang dengan pertanyaan, diikuti dengan 
penyajian materi, dimana  materi memuat kajian nilai islami beserta aplikasinya 
dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Development (Pengembangan) 
Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan bahan ajar. Langkah pertama 
yang dilakukan pada tahap pengembangan bahan Fisika adalah menentukan 
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
2013. Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti pada tahap pengembangan 
produk sebelum membuat bahan ajar adalah menyusun draf bahan ajar fisika pada 
materi cahaya dan alat optik untuk siswa SMP/MTs kelas VIII. Berikut ini draf 
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bahan ajar fisika berupa komponen-komponen yang terdapat dalam bahan ajar 
antara lain: 
a. Sampul Bahan Ajar 
Sampul bahan ajar berisi judul bahan ajar dan gambar yang mewakili isi 
bahan ajar yang menggambarkan materi dalam bahan ajar. Hasil desain desain 
cover dapat diihat pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4.  1 Tampilan Desain Cover  
Desain cover berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator tidak 
ada perubahan. Pada bagian atas cover terdapat tulisan Bahan Ajar Fisika Cahaya 
dan Alat Optik Berbasis Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami, hal 
itu menunjukkan judul bahan ajar. Cover memuat gambar yang mendefinisikan 
dari isi materi, seperti teropong, mata dan penggunaan warna yang 
menggambarkan tentang materi cahaya dan alat optik. Bagian pojok kiri bawah 
terdapat nama-nama penyusun dari pengembangan bahan ajar berbasis Contextual 
Teachig and Learning dan Nilai Islami, dan pada pojok kanan bawah terdapat 
logo dan nama universitas penyusun.  
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b. Kata Pengantar 
Dapat dilihat pada Gambar 4.2 
 
Gambar 4.  2 Kata Pengantar  
Kata pengantar merupakan ucapan penulis mengenai tujuan penulisan 
bahan ajar dan harapan penulis terhadap bahan ajar. Kata pengantar tidak direvisi 
berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator, membuat pernyataan bahan 
ajar merupakan bagian dari skripsi penulis.  
c. Daftar Isi 
Daftar isi merupakan halaman yang menjadi petunjuk pokok isi bahan ajar 
beserta nomor halaman. Berikut hasil penyusunan daftar isi dapat dilihat pada 
Gambar 4.3 
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Gambar 4.  3 Daftar Isi  
d. Panduan Penggunaan Bahan Ajar 
Hasil penyusunan penggunaan bahan ajar dapat dilhat pada Gambar 4.4 
 
Gambar 4.  4 Panduan Penggunaan Bahan Ajar  
Panduan penggunaan bahan ajar merupakan petunjuk baik bagi guru 
maupun bagi peserta didik dalam penggunaan bahan ajar, dengan tujuan agar guru 
dan peserta didik dapat mencapai tujuan dari penggunaan bahan ajar. Pada bagian 
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pertama terdapat panduan pengunaan bahan ajar bagi guru, yang bertujuan agar 
guru berhasil membimbing peserta didik untuk menguasai dan memahami materi, 
sedangkan pada bagian kedua terdapat panduan penggunaan bahan ajar peserta 
didik, yang bertujuan agar peserta didik berhasil menguasai dan memahami materi 
yang diajarkan.  
e. Kerangka Konsep Bahan Ajar  
Hasil penyusunan kerangka konsep bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.5 
 
Gambar 4.  5 Tampilan Kerangka Konsep Bahan Ajar 
Kerangka konsep bahan ajar merupakan kerangka yang berisi seluruh 
konsep yang digunakan dalam bahan ajar yang dikembangkan. Kerangka 
konsep untuk menjelaskan lebih lanjut konsep bahan ajar mulai dari model, 
teori pembelajaran, dan pendekatan yang digunakan dalam bahan ajar. 
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f. Peta Konsep  
Peta konsep merupakan diagram alur penyajian materi atau konsep 
untuk mengetahui alur belajar yang tepat. Peta konsep memuat berdasarkan 
materi bunyi terdapat di kelas VIII. Penyusunan peta konsep dapat dilihat pada 
Gambar 4. 6 
 
Gambar 4.  6 Peta Konsep  
 
g. Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan narasi di awal bab dimaksudkan untuk 
mengiringi siswa pada cakupan bab, dapat dilihat pada Gambar 4.7 
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Gambar 4.  7 Pendahuluan  
h. Tujuan 
Tujuan merupakan tujuan yang perlu dicapai setelah mempelajari bahan 
ajar, dapat dilihat pada Gambar 4. 8 
 
Gambar 4.  8 Tujuan  
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i. Pengetahuan Awal yang Diperlukan 
Pengetahuan awal yang diperlukan merupakan beberapa hal yang harus 
diketahui sebelum menggunakan bahan ajar, dapat dilihat pada Gambar 4.9 
 
Gambar 4.  9 Pengetahuan Awal yang Diperlukan  
j. Sumber dan Bahan 
Dapat  dilihat pada Gambar  4.10
 
 
 
(a) Sebelum     (b) Sesudah  
 
Sumber dan bahan merupakan daftar sumber bahan ajar yang digunakan 
dan bahan pendukung. Sumber dan  bahan direvisi berdasarkan  masukan dari 
pembimbing dan  validator, yaitu  untuk menghapus alamat website  karena tidak 
diperlukan . 
k. Waktu 
Waktu merupakan durasi waktu yang disediakan untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran. Dapat dilihat pada Gambar 4.11 
Gambar 4 . 10 Tampilan Sumber dan Bahan Sebelum dan Sesudah Revisi 
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Gambar 4 . 11 Waktu  
l. Garis Besar Kegiatan 
Berikut ini gambaran garis besar kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.12 
(a) Sebelum      (b) Sesudah  
Gambar 4 . 12 Tampilan Garis Besar Kegiatan Sebelum dan Sesudah Revisi 
Berdasarkan masukan dari pembimbing dan validator garis besar kegiatan 
diperlukan agar pengguna bahan ajar lebih mudah untuk memahaminya secara 
garis besar kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran.  
m. Konsep 
Hasil penyusunan konsep bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 4.13 
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(a) Sebelum           (b) Sesudah  
 
Konsep merupakan isi materi pada bahan ajar fisika berbasis Contextual 
Teaching Learning dan Nilai Islami. Konsep direvisi berdasarkan masukan dari 
pembimbing dan validator, yaitu untuk menjelaskan materi dan gambar lebih 
mudah dipahami.  
n. Aktivitas Hands-on 
Aktivitas hands-on berisi kegiatan eksperimen untuk menemukan konsep 
dengan melibatkan berbagai keterampilan proses sains. Dapat dilihat pada 
Gambar 4.14 
Gambar 4 . 13 Tampilan Konsep Sebelum dan Sesudah Revisi  
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(a) Sebelum    (b) Sesudah 
Gambar 4 . 14 Tampilan Aktivitas Hand-on Sebelum dan Sesudah Revisi 
Aktivitas hands-on direvisi berdasarkan masukan dari pembimbing dan 
validator, yaitu untuk penyusunan hands-on disesuaikan dengan tahap-tahap 
model pembelajaran yang digunakan dalam bahan ajar yang dikembangkan. 
o. Ilmuan 
Ilmuan berisi tentang biografi ilmuwan muslim yang berkonstribusi dalam 
materi yang dibahas. Dapat dilihat pada Gambar 4.15 
 
Gambar 4 . 15 Ilmuan Muslim  
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p. Rangkuman 
Rangkuman merupakan inti dari materi yang termuat di dalam bahan ajar. 
Dapat dilihat pada Gambar 4. 16 
 
Gambar 4. 16 Rangkuman Materi 
q. Soal Evaluasi 
Soal evaluasi yaitu beri soal-soal latihan bagi peserta didik. Dapat dilihat 
pada Gambar 4.17 
 
Gambar 4. 17 Soal Evaluasi 
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r. Glosarium 
Glosarium merupakan pengertian dari istilah-istilah penting yang 
terdapat dalam bahan ajar agar peserta didik mudah dalam memahami, dapat 
dilihat pada Gambar 4.18  
 
Gambar 4.  18 Glosarium 
s. Daftar Pustaka 
Daftar Pustaka merupakan daftar rujukan atau referensi yang digunakan 
dalam penulisan bahan ajar. 
t. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rancangan 
dalam pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran yang disusun secara 
berurutan. Hasil penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat 
pada Gambar 4.18 
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Gambar 4.  19 Tampilan RPP 
 
B. Validitas Produk Bahan Ajar Fisika  
Validitas produk dilakukan dengan cara memvalidasi produk kepada tiga  
ahli media, lima ahli bidang fisika dan 15 peserta didik. Validasi produk ini 
dilakukan dengan tujuan mendapatkan penilaian kelayakan, saran dan masukan 
dari para ahli yang berkompeten sehingga bahan ajar yang dikembangkan 
mempunyai kualitas yang baik. Instrumen yang digunakan adalah hasil penjabaran 
peneliti yang mengacu pada Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  
1. Penilaian Ahli Desain Media 
Penilaian oleh ahli desain media bertujuan untuk mengetahui validitas bahan 
ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami yang 
dilihat dari sisi desain media. Ahli desain media memberi penilaian sesuai dengan 
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kisi-kisi ahli desain media. Dalam penyusunan bahan ajar, diperlukan penyusun 
menguasai keahlian mendesain, agar penampilan fisik bahan ajar akan dapat 
membangkitkan motivasi peserta didik dalam membaca serta mempelajarinya. 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu :
70
 (1) Warna, khususnya jika warna 
itu mengandung makna (2) Penempatan Ilustrasi, ditempatkan sedekat mungkin 
dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi (3) Peta, Tabel dan grafik harus 
sesuai dengan teks, harus akurat, dan sederhana, dan (4) Kertas dan ukuran buku.  
Penilaian dilakukan oleh tiga dosen,  yaitu Rusydi, ST., M.Pd (dosen fisika 
UIN Ar-Raniry), Arusman, M.Pd (dosen fisika UIN Ar-Raniry) dan Bukhari, MT 
(dosen fisika UNSYIAH) 
Berikut data hasil penilaian bahan ajar Fisika materi cahaya dan alat optik 
kelas VIII SMP/MTs berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami 
oleh ahli desain media. 
Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Bahan Ajar Fisika Oleh Ahli Desain Media 
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2 4 3 3 10 
____________ 
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 1 4 4 3 11 
32 3,5 88% 
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2 4 3 3 10 
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112 3,3 83% 
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2 4 3 3 10 
3 4 4 3 11 
4 4 4 3 11 
5 4 3 2 9 
6 4 4 2 10 
7 4 4 2 10 
8 4 3 3 10 
9 4 3 3 10 
10 4 4 3 11 
11 4 4 2 10 
Jumlah Skor 64 56 42 162 
162 3,2 82% 
Sangat 
Layak 
Jumlah Rata – Rata Seluruh Skor 
 
Hasil penilaian bahan ajar fisika oleh ahli desain media secara keseluruhan 
mendapatkan kriteria sangat layak (82%) sehingga bahan ajar dapat digunakan 
sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari seluruh 
aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek desain cover bahan ajar 
mendapatkan kriteria sangat layak (88%). Selanjutnya, diikuti oleh aspek desain 
isi bahan ajar di dapatkan kriteria sangat layak (83%). Dan yang terakhir yaitu 
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aspek ukuran bahan ajar mendapatkan kriteria layak (75%) dengan persentase 
kelayakan lebih rendah dari aspek desain cover dan desain isi bahan ajar.  
Berdasarkan pertanyaan pendukung yang diisi oleh ahli desain media saran 
pengembangan atau harapan tentang bahan ajar berbasis Contextual Teaching and 
Learning dan nilai Islami yaitu untuk mengusahakan setiap fenomena disertakan 
gambar dan bahan ajar yang mudah dipahami sehingga dapat digunakan dengan 
revisi. 
2. Penilaian Ahli Substansi Materi 
Penilaian ahli substansi materi bertujuan untuk mengetahui kualitas materi 
dalam bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami 
yang telah dikembangkan.  
Pengembangan bahan ajar Fisika ditujukan kepada peserta didik kelas VIII 
SMP/MTs pada materi cahaya dan alat optik, sehingga penulis melakukan validasi 
bahan ajar kepada pengajar fisika yang mengampu mata pelajaran Fisika di kelas 
VIII SMP/MTs. Penilaian ahli substansi materi mencakup tiga aspek yaitu, aspek 
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Penilaian ahli 
substansi materi dilakukan oleh lima ahli bidang Fisika yaitu Bukhari, S.Si.,M.T 
(dosen fisika FMIPA Unsyiah), Rusydi, ST., M.Pd (dosen pendidikan fisika UIN 
Ar-Raniry), dan Arusman, M.Pd (dosen pendidikan fisika UIN Ar-Raniry). 
Pengajar fisika yang melakukan penilaian terdiri atas dua guru, yaitu Nurbukhaira 
(guru fisika MTsN 4 Aceh Besar) dan Hamdan, S.Pd (guru fisika MTsN 4 Aceh 
Besar). 
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Berikut data hasil penilaian pengembangan bahan ajar Fisika pada materi 
cahaya dan alat optik kelas VIII berbasis Contextual Teaching and Learning dan 
nilai Islami oleh ahli desain substansi materi. 
 
Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Bahan Ajar Fisika Oleh Ahli Substansi Materi 
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10 3 3 4 4 3 17 
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Jumlah Skor 102 105 108 97 71 483 
483 3,6 90% 
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Jumlah Rata – Rata Seluruh Skor 
 
Hasil penilaian bahan ajar fisika oleh ahli substansi materi secara keseluruhan 
dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria sangat layak (90%) sehingga bahan 
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ajar dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Secara keseluruhan, aspek yang mendapat persentase kelayakan tertinggi yaitu 
berada pada aspek kelayakan penyajian dengan kriteria sangat layak (93%). 
Selanjutnya diikuti oleh aspek kelayakan isi mendapatkan kriteria sangat layak 
(90%). Dan yang terakhir aspek kebahasaan mendapatkan kriteria sangat layak 
(88%) dengan persentase kelayakan lebih rendah dari aspek kelayakan penyajian 
dan aspek kelayakan isi. 
Berdasarkan jawaban dari pertanyaan pendukung yang diisi oleh ahli 
substansi materi, bahwa (1) Bahan ajar Insya Allah dapat membantu peserta didik 
dalam memahami materi namun ditambah lagi contoh konsep atau aplikasinnya, 
(2) Kelebihan dari bahan ajar yaitu adanya pengembangan materi berbasis 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan nilai Islami dan sesuai dengan 
metodologi pengembangannya, (3) Kekurangan dari bahan ajar yaitu terdapat 
bahasa yang sulit dimengerti dan perlu penjelasan lebih signifikan media dan 
materi yang berhubungan dengan cahaya dan alat optik, dan (4) Saran untuk 
kedepannya agar lebih baik lagi. 
3. Respon Angket Peserta Didik 
Penilaian respon angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui kualitas 
bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami 
yang dilihat dari sisi peserta didik.  
Tabel 4 . 3 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 
No Responden 
Ketertarikan Materi Bahasa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 R-1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
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2 R-2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 R-3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
4 R-4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 
5 R-5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 R-6 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 
7 R-7 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
8 R-8 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
9 R-9 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
10 R-10 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
11 R-11 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 
12 R-12 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 
13 R-13 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
14 R-14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
15 R-15 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 
Skor 49 44 45 50 50 39 40 50 52 49 45 51 
Ʃper Aspek 188 231 145 
Rata-Rata 3,13 3,08 3,22 
Persentase 78,25  77  81,25  
Jumlah Rata-Rata  79  
Kategori Tertarik  
Hasil penilaian bahan ajar Fisika angket respon peserta didik secara 
keseluruhan mendapatkan kriteria tertarik (79%). Ditinjau dari aspek keseluruhan, 
aspek persentase tertinggi yaitu aspek bahasa mendapatkan kriteria tertarik 
(81,25%). Selanjutnya, diikuti oleh aspek ketertarikan dengan kriteria tertarik 
(78,25%) mendapatkan persentase lebih rendah dari aspek kebahasaan. Serta yang 
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terakhir yaitu aspek materi dengan kriteria tertarik (77%) yang mendapatkan 
persentase lebih rendah dari aspek kebahasaan dan ketertarikan.  
C. Pembahasan 
1. Desain Penyusunan Bahan Ajar 
Pengembangan bahan ajar Fisika berbasis Contextual Teaching Learning dan 
nilai Islami menggunakan model ADDIE. Model ADDIE teridiri atas lima tahap, 
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Namun 
pada pengembangan bahan ajar fisika ini tahap implementation tidak digunakan, 
karena bahan ajar ini tidak diimplementasikan pada peserta didik hanya dinilai 
saja.
71
 
Berdasarkan analisis kebutuhan dari studi pendahuluan, bahan ajar Fisika 
berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami ini dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran. Namun dalam proses pembelajarannya belum memiliki 
buku Fisika yang bertema sains Islami. 
Langkah selanjutnya adalah Design (rancangan). Desain bahan ajar ini 
diawali dengan rancangan konsep bahan ajar, yaitu memilih pendekatan 
pembelajaran yang digunakan dalam bahan ajar. Setelah merancang konsep, 
peneliti mempersiapkan referensi pendukung pembuatan bahan ajar. Referensi 
terdiri atas buku-buku Fisika. Kemudian menentukan indikator dari KI dan KD 
yang sesuai dengan kurikulum 2013. 
Tahap ketiga yaitu Development (pengembangan). Pada tahap ini diawali 
dengan penyusunan draf buku yang kan menjadi acuan dalam mengembangkan 
____________ 
 
71
 Branch, R,M, Instructional Design: The ADDIE approach, (London: Springer Science, 
2009), h. 52. 
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bahan ajar. Komponen-komponen di dalam bahan ajar terdiri dari sampul bahan 
ajar, kata pengantar, daftar isi, panduan penggunaan bahan ajar, pendahuluan, 
tujuan, pengetahuan yang diperlukan, sumber dan bahan, waktu, garis besar 
kegiatan, konsep, aktifitas hands-on, ilmuan, rangkuman, daftar pustaka, 
glosarium dan RPP.  
Berdasarkan masukan dari pembimbing dan penilaian dari validator, bahan 
ajar telah direvisi terhadap pengembangan bahan ajar Fisika berbasis Contextual 
Teaching and Learning dan nilai Islami. Bahan ajar yang sudah dirancang 
sedemikian rupa hanya dinilai oleh para validator dan dilihat bagaimana respon 
peserta didik terhadap bahan ajar tersebut. Karena bahan ajar ini hanya 
dikembangkan saja, tanpa melihat bagaimana penerapannya terhadap yang 
bersangkutan. 
Bahan ajar yang dikembangkan mengambil tema sains Islami, yaitu kajian 
ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan materi cahaya  dan alat optik. Ayat Al-
Qur’an yang sesuai dengan materi selanjutnya di cari kajian tafsirnya dan 
tambahkan keterangan pada buku-buku sains Islami yang telah ada. Setiap 
aplikasi pada sub materi merupakan hubungan antara ilmu Fisika, fenomena yang 
sering dijumpai peserta didik di lingkungan dan ilmu pengetahuan lainnya. 
2. Validitas Bahan Ajar 
Penilaian terhadap bahan ajar dilakukan oleh tiga dosen dan dua pengajar 
fisika. Ahli desain media menilai pengembangan bahan ajar dalam 3 poin, yaitu 
ukuran bahan ajar, desain cover, dan desain isi bahan ajar. Untuk ahli substansi 
materi menilai pengembangan bahan ajar dalam 3 aspek, yaitu aspek kelayakan 
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isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Data hasil penilaian bahan 
ajar meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori 
yaitu sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), dan tidak layak (TL). Skor 
yang diperoleh juga di olah menjadi persentase untuk kriteria kelayakan. 
a. Penilaian oleh Ahli Desain Media 
Adapun hasil penilaian oleh ahli desain media terhadap bahan ajar fisika pada 
setiap aspek dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
Gambar 4. 20 Penilaian oleh Ahli Desain Media 
Analisis data yang diperoleh dari ahli desain media pada Tabel 4.1 
menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar yang dikembangkan secara keseluruhan 
termasuk dalam kategori sangat layak (SL). Hal ini dapat dilihat dari nilai secara 
keseluruhan dari semua aspek yaitu sebesar 3,2 dengan persentase kelayakan 
82%.  Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli desain media terhadap 
kualitas bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa bahan 
ajar layak digunakan atau dapat digunakan dengan revisi. 
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b. Penilaian Ahli Substansi Materi 
Analisis data yang diperoleh dari ahli substansi pada Tabel 4.2 menunjukkan 
bahwa kualitas bahan ajar yang dikembangkan secara keseluruhan termasuk 
dalam kategori sangat layak (SL). Hal ini dapat dilihat dari nilai secara 
keseluruhan dari semua aspek yang telah diberi penilaian oleh ahli substansi 
materi yaitu 3,6 dengan persentase kelayakan 90%. Adapun persentase hasil 
penilaian oleh ahli substansi materi terhadap bahan ajar fisika pada setiap aspek 
dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
Gambar 4. 21 Penilaian oleh Ahli Substansi Materi 
Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli substansi materi terhadap 
kualitas bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa bahan 
ajar layak digunakan dengan revisi. 
c. Respon Angket Peserta Didik 
Hasil dari respon angket peserta didik memiliki respon positif terhadap bahan 
ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai islami. Apabila 
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dilihat dari hasil penyebaran angket mayoritas peserta didik sangat setuju 
menggunakan bahan ajar Fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan 
nilai islami ini dalam proses pembelajaran. 
Hasil analisis respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis 
Contextual Teaching and Learning dan nilai islami dapat dilihat dalam grafik 
berikut : 
 
Gambar 4. 22 Respon Angket Peserta Didik 
Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan 
nilai Islami layak digunakan dalam proses pembelajaran Fisika, karena respon 
peserta didik yang sangat positif terhadap penggunaan bahan ajar. Serta secara 
keseluruhan peserta didik tertarik dengan penggunaan bahan ajar berbasis 
Contextual Teaching and Learning dan Nilai Islami sehingga dapat digunakan 
dalam psoses pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Desain bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai 
Islami pada materi cahaya dan alat optik mengacu pada model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), namun 
pengembangan tahap ADDIE dibatasi tidak menggunakan Implemtation. 
2. Validitas bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan 
nilai islami pada materi cahaya dan alat optik kelas VIII SMP/MTs 
berdasarkan penilaian para ahli substansi materi mendapatkan nilai 3,6 dengan 
persentase kelayakan 90% dengan kriteria sangat layak atau dapat digunakan 
dengan revisi. Berdasarkan penilaian desain media, bahan ajar yang 
dikembangkan mendapatkan nilai 3,2 termasuk dalam kategori sangat layak 
dengan persentase 82%.  
3. Ditinjau dari hasil angket respon peserta didik bahan ajar berbasis Contextual 
Teaching and Learning dan nilai Islami berada pada kriteria tertarik yaitu 79% 
diantaranya ketertarikan (78,25%), materi (77%), bahasa (81,25%) dan dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik memiliki respon positif terhadap penggunaan 
bahan ajar berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami dalam 
pembelajaran fisika.  
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B. Saran  
Berdasarkan pada simpulan diatas maka peneliti mengajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini penerapan penggunaan bahan ajar 
fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dan nilai islami dapat 
dijadikan salah satu alternatif media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran fisika, kerena menggunakan bahan ajar berbasis Contextual 
Teaching and Learning dan nilai islami terbukti mendapatkan respon positif 
dari peserta didik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan bahan ajar fisika berbasis 
Contextual Teaching and Learning dan nilai Islami pada pembelajaran Fisika 
dengan kompetensi dasar yang lain. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
mengimplementasikan produk bahan ajar fisika berbasis Contextual Teaching 
and Learning dan nilai Islami ini dalam proses pembelajaran.  
 
91 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Majid. 2005. Rencana Pembelajaran - Mengembangkan Kompetensi  
Guru. Jakarta: Remaja Roesdakarya. 
 
Agus N. Cahyo. 2013. Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual 
dan Terpopuler. Jogjakarta:Diva Press. 
 
Agus Suprijono. 2009. Cooperative Learning, Teori & aplikasi PAIKEM. 
Surabaya : Pustaka Belajar. 
 
Ahmad Susanto. 2014. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Prenadamedia Group. 
 
Anas Sudijono. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo  
 
Andi Prastowa. 2012. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta 
:Diva Press. 
 
Aunurrahman. 2018. Belajar dan Pembelajaran. Pontianak: Alfabeta. 
 
Branch, R.M. 2009. Instructional Design : The ADDIE Approach. London: 
Springer Science. 
  
Callie. 2014.  Nilai-nilai Keislaman. Jakarta: Ufuk Press. 
 
Dauglas Giancolli. 2001. Fisika Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga. 
 
Departemen Pendidikan Nasional. 2019.  Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 
Diakses tanggal 2 Januari 2019. 
 
Depdikbud. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Djamarah dan Zain. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Donni Juni Priansa. 2017. Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran. 
Bandung: CV Pustaka Setia. 
 
Eickelman. 2011. D.F. Al-Quran, Sains dan Ilmu Sosial. Yogyakarta: El Saq 
Press. 
 
Eni Fariyatul Fahyuni dan Istikomah. 2016. Psikologi Belajar & Mengajar. 
Siduarjo: Nizamia Learning Center. 
 
Etian,dkk. 2008. IPA- FISIKA Bilingual. Bandung: Yrama Widya. 
92 
 
 
 
 
Fatma Sukmawati. 2015. Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis Contextual 
Teaching Learning untuk Mengefektifkan Pembelajaran Bagi Siswa SMA. 
Jember : FENOMENA Vol. 7.  
 
Galeh  Aji Wardoyo, ddk. 2017. Pengembangan Media Ajar Berbasis Multi 
Media Audio Visual Pada Pokok Bahasan Tekanan di SMP. Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Fisika, Vol.1. 
 
Ganijanti. 2011. Gelombang dan Optik. Jakarta: Salemba Teknika. 
 
Ika Kurniawati. 2015. Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar. 
(http://sumberbelajar.belajar.kemendikbud.go.id). diakses tanggal 18 Juli 
2019.  
 
Jamri. 2012. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan CTL Pada 
Konsep Tumbuhan Hijau Di Kelas V MIN Teladan Banda Aceh. Banda 
Aceh :IAIN. 
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat. 2008. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 
Kokom Komalasari. 2013. Pembelajaran Kontektual:Konsep dan Aplikasi. 
Bandung: Refika Aditama. 
 
Mansur Muslich. 2007. Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstektual. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Mansur Mushlich. 2011. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 
Konstektual. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Mashuri, dkk. 2008. Fisika Non Teknologi Jilid 2. Jakarta: Direktorat Pembinaan. 
 
Maria Paristiowati. 2011. Irma Ratna K dan Aftuni, Pengembangan Bahan Ajar 
Berbasis ICT Pada Mata Pelajaran IPA-Kimia SMP. Jakarta: Jurnal Riset 
Pendidikan Kimia Vol. 1. 
 
Marthen Kanginan. 2013. Fisika Untuk SMA/MA kelas X. Jakarta: Erlangga. 
 
Mawardi Lubis. 2008.  Evaluasi Pendidkan Nilai. Yogyakarta: PustakaPelajar. 
 
M. Chabbib Thoha. 1996. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini. 2012. Belajar dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Teras. 
 
93 
 
 
 
Muhammad Qomar. 2013. Stategi Pendidikan Islam. Jakarta: Erlangga. 
 
Muhaimin. 1991. Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Bumi Aksara. 
 
M. Rusdi. 2018. Penelitian Desain dan Pengembangan Kependidikan. Depok: 
Rajawali. 
 
Mukminan. 1997. Teori Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: P3G IKIP. 
 
Murni Yanto dan Syaripah. 2017. Penerapan Teori Sosial Dalam Menumbuhkan 
Akhlak Anak Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong. Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol.4 No. 2. 
 
Nurfarhanah. 2018. Perspektif  Teori Behavioristik dalam Belajar dan 
Pembelajaran. Universitas Negeri Padang. 
 
Peter Soedojo. 2004. Fisika Dasar. Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Runi. 2005. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata 
Pelajaran Sains Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah. PPS UPI: Tesis. 
 
Suharsimi Arikunto. 2008. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Menengah. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
Sunardi dan Siti Zenab. 2014. Buku Guru Fisika Kelas X kelompok Peminatan. 
Bandung: Yrama Media. 
  
Suparno dan Paul. 1997. Konstruktivisme Dalam Pendidikan. Yogyakarta: 
Kanisius. 
 
Sugiyono 2011. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, 
dan R and D. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta. 
 
Sutrisno. 1994. Panduan Praktikum. Bandung: ITB. 
 
Soleha dan Rada. 2011. Ilmu Pendidika Islam. Bandung: Alfabeta. 
 
Tim Pustaka Yustisia. 2008. Panduan Lengkap KTSP. Yogyakarta: Pustaka 
Yustisia. 
 
Trianto. 2008. Mendesain Pembelajaran Kontekstual. Jakarta: Cerdas Pustaka 
Pubisher. 
  
94 
 
 
 
Trianto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. 
Jakarta: Prestasi Pustaka. 
 
Widodo. 2007. Konstruktivisme dan Pembelajaran Sains. Bandung : Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan Vol 13. 
 
Wayan Sadia. 2014. Model-Model Pembelajaran Sains Kontruktivisme. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Wina Sanjaya. 2011. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana Penada Media. 
  
Yuvita Widi Astuti. 2013. Bahan Ajar Fisika SMA dengan Pendekatan Multi 
Representasi. Malang: Jurnal Pendidikan Sains. Volume1.  
 
Young & Freedman. 2004. Fisika Universitas edisi kesepuluh jilid 2. Jakarta: 
Erlangga. 
95 
 
Lampiran 1 
 
96 
 
Lampiran 2
 
 
97 
 
Lampiran 3 
 
98 
 
Lampiran 4 
 
99 
 
Lampiran 5 
 
100 
 
101 
 
102 
 
 
103 
 
Lampiran 6
104 
 
105 
 
106 
 
 
108 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7
 
 
 Peneliti sedang Mengarahkan Peserta Didik, 
dalam Pengisian Angket Respon Bahan Ajar. 
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Peserta Didik Mengamati dan Membaca 
Bahan Ajar 
Peserta Didik Mengisi Angket Respon 
Bahan Ajar. 
Foto Bersama Peserta Didik Setelah 
Mengisi Angket Respon Bahan Ajar 
Penilaian Bahan Ajar oleh Ahli Fisika 
Peserta Didik Memiliki Rasa Ingin Tahu 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama   : Ayu Sarah Mursida 
Tempat, Tanggal Lahir : Aceh Besar, 23 Juli 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Agama   : Islam 
Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh 
Status   : Belum Kawin 
Alamat Sekarang : Desa Lambaro Sibreh, Kecamatan Sukamakmur,  
      Kabupaten Aceh Besar 
Pekerjaan/Nim : Mahasiswa/150204064 
 
B. Identitas Orang Tua 
Ayah   : Azhar S.Sos 
Ibu   : Syukriah 
Pekerjaan Ayah  : PNS 
Pekerjaan Ibu   : IRT 
Alamat Orang Tua : Desa Lambaro Sibreh, Kecamatan Sukamakmur,  
      Kabupaten Aceh Besar 
Riwayat Pendidikan 
 
Banda Aceh, 30 Desember 2019 
 
 
Ayu Sarah Mursida 
SD   : SDN 1 Aceh Besar       
SMP   : SMPs Islam Al-Falah  
SMA   : MA Ruhul Islam Anak Bangsa  
Perguruan Tinggi           : UIN Ar-Raniry Banda Aceh   
Penulis, 
